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ABSTRAK

Zidna Rizqgi Kamila, 22C110007, Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional
terhadap Efikasi Diri Digital pada Siswa di SMA Negeri 3 Cilacap, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali
Cilacap, Juli 2026

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial emosional,
tingkat efikasi diri digital, serta pengaruh kompetensi sosial emosional terhadap
efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional ex-post facto.
Sample penelitian berjumlah 198 siswa kelas XI. Instrumen penelitian
menggunakan angket skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kompetensi sosial emosional siswa
kelas X1 SMA Negeri 3 Cilacap secara umum berada pada kategori sedang dengan
presentase sebesar 68,2%, kategori tinggi 19,7%, dan kategori rendah 12,1%.
Tingkat efikasi diri digital pada kategori sedang sebesar 74,2%, kategori tinggi
16,7%, dan kategori rendah 9,1%.

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukan persamaan regresi Y = 7,218 +
0,887X, dengan nilai t hitung sebesar 15,694 yang lebih besar dari t tabel 1,972
pada signifikansi <0,001, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,557 menunjukan bahwa kompetensi social emosional
memberikan kontribusi sebesar 55,7% terhadap efikasi diri digital, sedangkan 44,3%
sisanya dipengaruhi factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji F
sebesar 246,301 dengan signifikansi <0,001 menunjukan bahwa model regresi yang
digunakan dinyatakan fit dan layak.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi social emosional terhadap
efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dunia digital
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan ketrampilan teknis, namun juga
dipengaruhi oleh aspek kematangan social emosionalnya. Penelitian ini
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model penelitian
yang lebih komprehensif dan melibatkan variable lain.

Kata kunci : Kompetensi Sosial Emosional, Efikasi Diri Digital, Siswa SMA

viii



ABSTRACT

Zidna Rizgi Kamila, 22CI110007, The Influence of Social-Emotional
Competence on Digital Self-Efficacy in Students at SMA Negeri 3 Cilacap,
Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali
University, Cilacap, July 2026

This study aims to determine the level of social-emotional competence, digital self-
efficacy, and the influence of social-emotional competence on digital self-efficacy
in eleventh-grade students at SMA Negeri 3 Cilacap. The study used a quantitative
approach with an ex-post facto correlational design. The sample size was 198
eleventh-grade students. The research instrument used a Likert-scale questionnaire.
Data analysis techniques used descriptive statistical analysis and simple linear
regression.

The results showed that the level of social-emotional competence of eleventh-grade
students at SMA Negeri 3 Cilacap was generally in the moderate category (68.2%),
high (19.7%), and low (12.1%). The digital self-efficacy level in the medium
category was 74.2%, the high category 16.7%, and the low category 9.1%.

The results of the simple linear regression test showed a regression equation of Y =
7.218 + 0.887X, with a calculated t-value of 15.694, which is greater than the t-
table of 1.972 at a significance level of <0.001. Therefore, HO is rejected and Ha is
accepted. The coefficient of determination (R?) of 0.557 indicates that social-
emotional competence contributes 55.7% to digital self-efficacy, while the
remaining 44.3% is influenced by other factors not examined in this study. The F-
test result of 246.301 with a significance level of <0.001 indicates that the
regression model used is fit and appropriate.

Based on the findings of this study, it can be concluded that there is a positive and
significant influence between social-emotional competence and digital self-efficacy
in 11th-grade students of SMA Negeri 3 Cilacap. These findings indicate that
students' readiness to face the challenges of the digital world is not only determined
by their mastery of technical skills but also influenced by their social-emotional
maturity. This study recommends further research to develop a more
comprehensive research model that incorporates other variables.

Keywords: Social-Emotional Competence, Digital Self-Efficacy, High School
Students
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital
saat ini telah mendorong transformasi besar dalam dunia pendidikan. Sistem
pembelajaran tidak lagi hanya berpusat pada metode tatap muka, hamun
telah berkembang menuju model digital dan hybrid yang memanfaatkan
berbagai platform teknologi seperti penggunaan Learning Management
System (LMS), aplikasi kolaboratif, hingga perangkat komunikasi berbasis
internet. OECD (2023)menunjukan bahwa penggunaan perangkat digital
telah menjadi bagian yang mendominasi dalam aktivitas belajar remaja di
berbagai negara. Adanya kemudahan dalam akses informasi dan pesatnya
pertumbuhan teknologi menuntut individu, termasuk siswa untuk memiliki
kemampuan literasi digital yang baik.

Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII,
2025) pada tahun 2025 menunjukan bahwa tingkat penetrasi internet telah
mencapai 80,66% dengan jumlah pengguna aktif melebihi 229,4 juta jiwa.
Peningkatan ini mencerminkan bahwa masyarakat Indonesia, terutama
generasi muda sangat terhubung dengan ruang digital. Perubahan ini tidak
hanya menandakan kemajuan dalam akses teknologi, namun juga
menegaskan bahwa digitalisasi telah menjadi bagian penting bagi pelajar.
Kondisi tersebut tidak hanya membuka peluang bagi perkembangan

kemampuan belajar dan interaksi digital, namun juga menghadirkan



tantangan psikologis terkait dengan bagaimana individu mampu mengelola
diri, perilaku, dan identitas di ranah digital.

Studi oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbudristek) mengenai Profil Pelajar Pancasila (2023)
menekankan pentingnya penguatan kemampuan pemecahan masalah dan
penguatan karakter. Meskipun akses internet di Indonesia sudah meluas dan
digitalisasi pendidikan telah digalakkan, beberapa penelitan menunjukan
adanya ketidakseimbangan antara ketersediaan internet dengan kemampuan
digital yang kuat (Sena Kurniawan & Yuni Siti Sarah, 2023)

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Bambang Winarko terhadap
422 remaja menunjukan adanya penggunaan media digital yang intens,
termasuk perilaku doomscrolling dan rasa takut tertinggal (fear of missing
out), berkorelasi dengan tingginya tingkat kecemasan, gangguan tidur, dan
tekanan psikologi (Bambang Winarko, 2023). Temuan tersebut selaras
dengan penelitian berjudul “Sosial Media Effect terhadap Mental Health
Adolescent di Tengah Tranformasi Digital” yang menyebutkan bahwa
konsumsi media sosial yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan
resiko depresi,kecemasan,dan isolasi sosial pada remaja. Penelitian ini
menegaskan bahwa transformasi digital yang terjadi saat ini tidak hanya
menciptakan peluang, namun membawa dampak negative yang nyata
terhadap kesehatan mental peserta didik apabila tidak diimbangi dengan

kemampuan pengelolaan diri yang baik (Genta Rizki Alfaridzi et al., 2024).



Fenomena yang terjadi menunjukan bahwa tantangan utama tidak
hanya terletak pada akses teknologi, namun juga pada kemampuan siswa
dalam mengelola emosi, menjaga kesehatan mental, serta mengembangkan
rasa percaya diri dalam menggunakan teknologi yang semuanya merupakan
aspek dari kompetensi sosial emosional. Apabila kompetensi sosial
emosional rendah, kemampuan siswa untuk mengelola media digital,
menghadapi tantangan digital, dan membangun efikasi diri digital juga ikut
melemah. Menurut Squires kompetensi sosial emosional merupakan
kemampuan untuk mengelola emosi untuk mencapai sesuatu secara efektif
(Rozi Sastra Purna, 2021).Dalam definisi efikasi diri digital menurut Ulfert-
Blank & Schmidt ialah keyakinan individu terhadap kemampuan dalam
melakukan berbagai tugas terkait dengan penggunaan system digital secara
efektif (Ardani et al., 2025).

Berdasarkan temuan awal pada kelas X1 di SMA Negeri 3 Cilacap,
terlihat bahwa kompetensi sosial emosional peserta didik menunjukan
variasi yang cukup beragam. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa
factor, antara lain kondisi keluarga,pola asuh, dan kualitas relasi pertemanan.
Dari hasil observasi awal yang dilakukan terhadap sejumlah siswa kelas XI,
sebagian besar siswa mampu merespons situasi pembelajaran digital dengan
tenang dan adaptif, mereka cenderung mencari solusi secara mandiri,
menghubungi guru ketika menghadapi kendala teknis, dan tetap produktif
meskipun menghadapi hambatan dalam penggunaan teknologi. Namun

sebagian lainnya menunjukan respons yang kurang adaptif dan



menghentikan aktivitas digital ketika menghadapi kesulitan, meskipun
secara teknis mereka memiliki kemampuan dasar yang memadai untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Variasi serupa nampak pada aspek efikasi diri
digital. Sebagian telah menunjukan keyakinan diri yang baik dalam
memanfaatkan teknologi, sementara sebagian yang lain masih menunjukkan
keraguan yang cukup signifikan terhadap kemampuan dalam menggunakan
teknologi. Pola variasi yang bergerak searah antara kompetensi sosial
emosional dengan efikasi diri digital ini mengindikasi adanya keterkaitan
antara kedua aspek tersebut.

Sejalan dengan hal itu, Kemendikbud telah menekankan urgensi
penguatan  kompetensi  sosial emosional seiring meningkatnya
permasalahan perilaku yang berkaitan dengan aspek sosial dan emosional
di sekolah. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menerapkan Social Emotional Learning (SEL)
melalui kurikulum merdeka untuk mengembangkan lima kompetensi inti
meliputi kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, ketrampilan
berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggungjawab dengan cara
mengintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran sebagai bekal hidup
peserta didik agar mampu mengelola emosi, membangun hubungan, dan
mengambil keputusan yang baik (Fauzan et al., 2023)

Upaya tersebut menunjukan bahwa penguatan kompetensi sosial
emosional tidak hanya menjadi bagian dari pengembangan karakter, namun

juga merupakan respons terhadap dinamika perkembangan peserta didik di



era digital (Fadhlan Mubarak & Yullys Helsa, 2025). Integrasi Social
Emosional Learning (SEL) dalam kurikulum merdeka menegaskan bahwa
kemampuan sosial emosional perlu berjalan seiring dengan kompetensi
akademik, terutama ketika peserta didik semakin intens berinteraksi dengan
teknologi dan informasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Sebab adaptasi
terhadap teknologi tidak hanya memerlukan kemampuan teknis, namun
juga perlu adanya kesiapan psikologis dan kemampuan sosial. Penelitian
oleh Wirajaya dan Suganda (2021), menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan sosial emosional tinggi berpengaruh terhadap prestasi
akademik. Selain itu dampak positif yang lain adalah kemampuan peserta
didik untuk dapat berelasi serta beradaptasi dengan lingkungan dan
memiliki kontrol emosi yang baik (Rozi Sastra Purna, 2021).

Konteks tersebut menjadi semakin relevan ketika dihubungkan
dengan efikasi diri digital. Peserta didik yang tumbuh dalam lingkungan
digital memiliki tingkat paparan teknologi yang tinggi, hal itu menjadikan
arus informasi yang diterima berpotensi mempengaruhi pola pikir, perilaku,
dan juga kesehatan mental baik secara langsung maupun tidak langsung,
sehingga perlu adanya kontrol emosi yang baik(Alberto et al., 2021).
Berbagai fenomena seperti ketidakmampuan membedakan fakta dan hoax,
serta kecenderungan menormalisasi perilaku-perilaku negatif yang marak
ditampilkan dalam media sosial, mengindikasi adanya tantangan substansial
dalam penggunaan teknologi secara bijaksana. Kondisi ini dapat berdampak

pada kemampuan peserta didik dalam mengatur emosi, membangun



interaksi sosial yang adaptif, serta menumbuhkan keyakinan diri dalam
memanfaatkan teknologi untuk kegiatan akademik maupun aktivitas digital

lainnya.

Fenomena diatas menunjukan bahwa kemampuan dalam mengelola
emosi, berinteraksi secara sehat, dan mengembangkan keyakinan diri
merupakan aspek penting dalam menghadapi tantangan digital. Meskipun
demikian, penelitian yang spesifik mengkaji pengaruh kompetensi sosial
emosional terhadap efikasi diri digital masih sangat terbatas. Kesenjangan
ini dapat diidentifikasi pada dua dimensi. Secara teoritis, belum ada
penelitian yang mengintegrasikan kelima komponen kompetensi sosial
emosional dengan dimensi efikasi diri digital dalam satu kerangka
penelitian yang utuh. Serta secara empiris, penelitian tentang sosial
emosional umunya berfokus pada prestasi akademik dan perilaku prososial
dan belum mengkaji pengaruhnya terhadap efikasi diri digital secara
spesifik. Kedua kesenjangan inilah yang menjadikan penelitian terkait
pengaruh kompetensi sosial emosional terhadap efikasi diri digital dalam
konteks pendidikan menjadi penting untuk dilakukan.

Kondisi tersebut sekaligus memiliki implikasi secara langsung bagi
ranah bimbingan dan konseling. Guru BK memiliki peran strategis dalam
memfasilitasi penguatan kompetensi sosial emosional melalui berbagai
layanan bimbingan dan konseling yang secara langsung berkaitan dengan
kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi era digital. Relevansi semakin

menguat dengan adanya program 7 Jurus BK Hebat dari Kemendikdasmen



yang secara substansial merupakan operasionalisasi praktis dari kelima
dimensi CASEL. Namun hingga saat ini belum tersedia bukti empiris yang
membuktikan bahwa penguatan Social Emotional Learning melalui layanan
BK berkontribusi terhadap peningkatan efikasi diri digital siswa. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk memberi bukti empiris bagi guru
BK dalam merancang program layanan yang tidak hanya memperkuat
pengembangan karakter, namun juga mempersiapkan siswa menghadapai

era digital dengan lebih percaya diri.

. Identifikasi Masalah

1. Tingginya penggunaan teknologi digital di kalangan pelajar belum
sejalan dengan tingkat efikasi diri digital yang optimal.

2. Kompetensi sosial emosional pada sebagian individu masih rendah,
terutama pada aspek manajemen diri dan regulasi emosi.

3. Penelitian terdahulu belum secara spesifik mengkaji hubungan langsung
antara kompetensi sosial emosional dan efikasi diri digital.

4. Dibutuhkan bukti empiris untuk mengetahui apakah kompetensi sosial
emosional menjadi faktor penting dalam meningkatkan efikasi diri

digital.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek tertentu agar analisis yang
dilakukan lebih terarah, jelas, dan sesuai dengan tujuan penelitian.
1. Penelitian ini dibatasi pada dua variabel utama, yaitu kompetensi sosial

emosional sebagai variabel independen dan efikasi diri digital sebagai



variabel dependen. Analisis hanya difokuskan untuk menguji seberapa
besar pengaruh kompetensi sosial emosional terhadap tingkat efikasi
diri digital pada subjek penelitian. Dimensi lain yang tidak termasuk
dalam kedua variabel tersebut tidak dianalisis secara mendalam.

Lokasi penelitian ditetapkan pada SMA Negeri 3 Cilacap dengan
pertimbangan bahwa subjek dalam lingkungan tersebut memiliki tingkat
aktivitas digital yang tinggi, sehingga relevan untuk mengukur efikasi
diri digital. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI SMA Negeri

3 Cilacap.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana Kompetensi Sosial Emosional Siswa Kelas XI SMA Negeri
3 Cilacap?

Bagaimana Efikasi Diri Digital Siswa Kelas X1 SMA Negeri 3 Cilacap?
Apakah Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Antara Kompetensi Sosial
Emosional Terhadap Efikasi Diri Digital Siswa Kelas XI SMA Negeri

3 Cilacap?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Tingkat Kompetensi Sosial Emosional Siswa Kelas

XI SMA Negeri 3 Cilacap.



2. Untuk Mengetahui Tingkat Efikasi Diri Digital Siswa Kelas XI SMA
Negeri 3 Cilacap.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional Terhadap
Efikasi Diri Digital Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang psikologi pendidikan dan
teknologi pendidikan, khususnya terkait kompetensi sosial emosional
dan efikasi diri digital. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya literatur mengenai pengaruh kedua konsep tersebut,
terutama dalam konteks peserta didik di era digital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Mendorong pengembangan kesadaran diri, kemampuan
mengelola emosi, serta keterampilan sosial yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi.
Membantu siswa memahami bahwa keberhasilan dalam
memanfaatkan teknologi tidak hanya bergantung pada kemampuan
teknis, tetapi juga kompetensi sosial emosional. Serta memberikan

wawasan bahwa peningkatan kompetensi sosial emosional dapat



membantu mereka menghadapi tantangan digital dengan lebih
percaya diri.
Bagi Guru dan Konselor

Memberikan gambaran mengenai faktor psikososial yang
memengaruhi kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi
digital, sehingga guru dan konselor dapat memberikan intervensi
yang lebih tepat sasaran. Menjadi rujukan dalam penyusunan
layanan bimbingan dan konseling, terutama terkait pengembangan
efikasi diri digital dan kompetensi sosial emosional. Membantu guru
mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran digital, baik
dari aspek teknis maupun psikologis.
Bagi Sekolah

Menjadi dasar dalam merancang program penguatan
kompetensi sosial emosional sebagai strategi untuk meningkatkan
kesiapan digital siswa. Membantu sekolah mengembangkan
kebijakan pembelajaran digital yang lebih responsif terhadap
kebutuhan psikologis dan sosial siswa. Menjadi bahan evaluasi
dalam mengintegrasikan program literasi digital dengan
pengembangan karakter dan kecakapan sosial emosional.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi rujukan penelitian lanjutan yang ingin mengkaji
hubungan antara faktor sosial emosional dan kecakapan digital

dalam konteks yang lebih luas. Menyediakan data empiris sebagai
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acuan untuk mengembangkan instrumen, teori, atau model
intervensi yang lebih baik di masa depan dan membuka peluang
penelitian mengenai strategi penguatan efikasi diri digital melalui

pendekatan sosial emosional.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Kompetensi Sosial Emosional
a. Definisi Kompetensi Sosial Emosional

Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning (CASEL) mendefinisikan kompetensi sosial emosional
sebagai kemampuan individu dalam mengelola emosi, menetapkan
tujuan positif, empati terhadap orang lain, serta membangun
hubungan yang sehat dan membuat keputusan yang
bertanggungjawab (CASEL, 2020).

Menurut Center for study of social policy, kompetensi sosial
emosional merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi
dengan orang lain, mengatur perilaku emosi, memecahkan masalah,
dan melakukan komunikasi secara efektif. Individu yang memiliki
kemampuan sosial emosional yang baik memiliki karakteristik
seperti penghargaan diri yang baik, percaya diri, mandiri, sabar,
tekun, dan terampil dalam menyelesaikan masalah dan
berkomunikasi (Rozi Sastra Purna, 2021).

Bisquerra Alzina (2003)memaparkan bahwa kompetensi
sosial emosional merupakan kemampuan individu yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap  untuk  memahami,

mengekspresikan, serta mengelola emosi secara tepat dalam
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berbagai situasi kehidupan. Kompetensi ini berkaitan dengan
kemampuan dalam membangun hubungan sosial yang positif,
empati, serta berperilaku prososial dalam interaksi dengan orang
lain. Melalui kompetensi sosial emosional, individu diharapkan
mampu untuk mengatur respons emosi secara efektif sehingga dapat
menyesuaikan didi dengan lingkungan sosial dan juga mengambil
keputusan yang tepat.

Kompetensi sosial emosional merujuk pada kapasitas
individu dalam memahami, mengendalikan, serta mengekspresikan
aspek sosial emosional dalam kehidupan yang tercermin melalui
kemampuan untuk belajar secara efektif, menjalin hubungan
interpersonal yang sehat, menyelesaikan masalah sehari-hari, serta
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan perkembangan dan
perubahan yang semakin kompleks (Orong, 2025).

Kompetensi sosial emosional adalah ketrampilan untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri dan orang
lain, serta menggunakan informasi sebagai panduan dalam berfikir
dan bertindak. Kompetensi sosial emosional bukanlah bawaan dari
lahir, melainkan kemampuan yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman dan latihan. Kompetensi ini memberi panduan bagi
individu dalam meningkatkan kecerdasan emosional, membangun
hubungan yang lebih baik dan mencapai tujuan yang ditentukan (Lin

et al., 2025).
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Berdasarkan beberapa definisi dan pandangan para ahli,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial emosional merupakan
seperangkat kemampuan yang mencakup Kesadaran diri,
Manajemen diri, Kesadaran sosial, Ketrampilan berelasi, dan
Pengambilan keputusan yang bertanggungjawab. Kompetensi sosial
emosional tidak terbentuk sejak lahir, melainkan dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran, pengalaman, dan
latihan berkelanjutan dalam berbagai konteks kehidupan.

Kompetensi sosial emosional merupakan pondasi dalam
membangun interaksi dengan orang lain. Penguasaan kompetensi
sosial emosional dapat membantu individu dalam meningkatkan
kecerdasan emosional, membangun hubungan yang sehat,
beradaptasi dengan perubahan, serta mencapai tujuan secara efektif
dan bertanggungjawab.

Dimensi Kompetensi Sosial Emosional

Menurut CASEL, (2020) (Collaborative for Academic, Social,
and Emotional Learning), kompetensi sosial emosional
diklasifikasikan dalam lima dimensi utama yang saling berkaitan,
yaitu :
1) Self-Awareness (Kesadaran Diri)

Kesadaran diri merupakan kemampuan individu untuk

merasakan perasaan, pikiran, emosi, serta dampak dari tindakan

yang dilakukan dalam situasi dan kondisi apapun.
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2)

3)

Kesadaran diri membentuk individu menjadi cerdas secara
emosional sehingga tidak lagi mengalami denial atau penolakan
terhadap emosi yang tengah dirasakan (Rozi Sastra Purna, 2021).

Dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri yaitu ketrampilan
untuk  menyadari emosi, pikiran, nilai-nilai  dalam
mempengaruhi perilaku untuk menilai kekuatan dan kelemahan
diri.

Self-Management (Manajemen Diri)

Manajemen diri merupakan kapasitas individu dalam
mengendalikan aspek afektif, kognitif, dan konatif secara adaptif
dalam berbagai konteks. Mengacu pada kerangka Collaborative
for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL),
dimensi yang menjadi indikator kompetensi ini meliputi konrol
impuls, manajemen stress, disiplin diri, motivasi diri, penentuan
target, dan keterampilan manejerial (Mukhlis & Handani Mbelo,
2019).

Dengan demikian, manajemen diri dapat dipahami sebagai
kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai situasi, khususnya ketika dihadapkan oleh
sebuah emosi berkepanjangan.

Social-Awareness (Kesadaran Sosial)
Kesadaran sosial merupakan kemampuan dalam mamahami

sudut pandang orang lain, menunjukan empati, dan menghargai

15



4)

setiap perbedaan. Kompetensi ini mencakup pemahaman norma
sosial dan kemampuan dalam mengenali dukungan di
lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas. Kesadaran sosial
adalah aspek penting yang memungkinkan individu untuk
berpartisipasi dalam berbagai situasi (Handayani, 2019)

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kesadaran sosial merujuk pada kompetensi individu
dalam menetapkan sudut pandang serta menunjukan empati
terhadap sesama. Kompetensi ini mencakup pemahaman terkait
norma sosial dan etika perilaku, serta kemampuan
mengidentifikasi sumberdaya dan dukungan yang tersedia baik
dari lingkungan keluarga, institusi pendidikan, hingga
masyarakat.

Relationship Skills (Keterampilan Relasi)

Ketrampilan dalam berelasi adalah kemampuan individu
untuk melakukan interaksi , memlihara hubungan yang sehat,
serta bekerjasama dengan lingkungan sosialnya. Kemampuan ini
memungkinkan individu untuk  mengambangkan dan
memilihara hubungan yang sehat terhadap orang lain. Mencakup
kemampuan menolak tekanan sosial yang negatif,
menyelesaikan konflik, dan memberikan bantuan kepada orang

lain (Rukaesih, 2024).
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5)

Dapat disimpulkan bahwa relationship skills merupakan
kemampuan membangun hubungan secara positif baik dengan
individu maupun kelompok dengan komunikasi yang sehat,
menolak tekanan sosial yang berdampak negatif, menyelesaikan
konflik, hingga memberikan bantuan kepada orang lain ketika
dibutuhkan.

Responsible Decision Making (Pengambilan Keputusan yang
Bertanggungjawab)

Pengambilan keputusan yang bertanggungjawab merupakan
kemampuan individu dalam bertindak dan menentukan
keputusan  dalam  memecahkan suatu  permasalahan.
Kemampuan ini mencakup mempertimbangkan setiap dampak
dari berbagai pilihan terhadap diri sendiri dan juga orang lain,
termasuk etika dan norma sosial. Kemampuan ini meliputi
kemampuan individu dalam mengidentifikasi suatu masalah
sekaligus mengembangkan solusi yang tepat dalam
mengatasinya (Mustikasari & Rahayu, 2023)

Dengan demikian, Responsible Decision Making merupakan
kemampuan dalam membuat sebuah pilihan yang solutif dengan
mempertimbangkan dampak dan faktor seperti etika dan norma

sosial.
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c. Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sosial Emosional

Proses perkembangan sosial emosional individu mengacu
pada sikap individu dalam berempati, berkomunikasi, dan
bekerjasama serta proses interpersonal seperti mengenali dan
mengatasi emosi  (Palupi et al, 2019). Dalam proses
perkembangannya, terdapat beberapa faktor yang berperan dalam
mempengaruhi pembentukan kompetensi sosial emosional, yaitu :
1) Faktor Keluarga (Family Environment)

Lingkungan keluarga dipandang sebagai lingkungan primer
yang memiliki peran fundamental dalam proses pembentukan
kompetensi sosial emosional individu. Kualitas hubungan antara
orangtua dan anak, pola pengasuhan yang diterapkan, serta
tingkat kelekatan emosional dalam keluarga menjadi salah satu
factor yang berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan
sosial emotional. Pola asuh yang suportif, hangat, dan
responsive cenderung memfasilitasi perkembangan kesadaran
diri serta pengendalian emosi secara lebih optimal. Sebaliknya,
pola pengasuhan otoriter dan kurang responsif berpotensi
menghambat kematangan sosial emosional (Ardian Rachman et
al., 2023)

2) Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya dan Lingkungan Sekolah

Interaksi dengan teman sebaya memberi ruang belajar sosial

bagi individu untuk mengembangkan empati, kemampuan
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4)

Kerjasama, serta ketrampilan menyelesaikan konflik. Dalam
konteks remaja, hubungan pertemanan merupakan sarana untuk
memahami perspektif orang lain dan mengelola dinamika sosial
yang kompleks. Dukungan sosial yang didapkan dari teman
sebaya berpotensi meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan beradaptasi. Studi mengenai kompetensi sosial
emosional pada tingkat Pendidikan menengah menunjukan
bahwa kualitas relasi dengan teman sebaya berpengaruh
terhadap perkembangan keterampilan sosial dan emosional
siswa (Kulsoom & Hussain, 2020).
Faktor Sekolah dan Program Pembelajaran SEL

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang
berperan dalam mengambangkan kompetensi sosial emosional
melalui iklim sekolah yang positif. CASEL (Collaborative for
Academic, Social, and Emotional Learning ) menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang aman, suportif, dan kolaboratif dapat
memperkuat lima kompetensi sosial emosional. Studi
menunjukan bahwa integrasi program SEL di sekolah secara
sistematis memiliki dampak positif terhadap perkembangan
sosial emosional siswa (Collie et al., 2025)
Faktor Psikologis Individu

Karakteristik internal individu merupakan salah satu faktor

determinan dalam perkembangan kompetensi sosial emosional.
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5)

Kemampuan regulasi emosi, tingkat kesadaran diri,
pembentukan konsep diri yang positif, serta motivasi instrinsik
berpotensi mempengaruhi cara individu dalam merespons
berbagai situasi sosial dan emosional. Individu yang memiliki
kapasitas pengendalian diri yang baik cenderung lebih mampu
mengelola stress, menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan
menampilkan empati dalam interaksi sosial. Sejalan dengan hal
tersebut, kajian yang dipublikasikan dalam journal of family
Sciences menegaskan bahwa aspek psikologis personal,
termasuk self-regulation dan emotional awareness memberikan
kontrubusi terhadap kualitas perkembangan sosial emosional
pada remaja (Ardian Rachman et al., 2023)
Pengaruh Budaya dan Norma Sosial

Budaya dan norma sosial membentuk kerangka nilai yang
mempengaruhi cara individu dalam memahami,
mengekspresikan, dan mengatur emosi dalam kehidupan sosial.
Setiap budaya memiliki standar perilaku sosial yang berbeda,
termasuk dalam hal ekspresi emsoi, penghormatan terhadap
otoritas, dan pola komunikasi interpersonal. Oleh sebab itu,
kompetensi sosial emosional tidak dapat dilepaskan dari konteks
budaya tempat idividu berkembang. Studi mengenai asesmen
kompetensi sosial dalam konteks budaya menunjukan bahwa

norma sosial dan nilai kolektif mempengaruhi interpretasi serta
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penerapan keterampilan sosial emosional dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Efikasi Diri Digital
a. Definisi Efikasi Diri Digital
Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengelola serta
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diharapkan secara efektif. Keyakinan ini tidak
hanya berkaitan dengan penilaian terhadap kemampuan yang
dimiliki, namun juga mempengaruhi cara individu dalam
merencanakan tindakan, mengatur usaha, mempertahankan
ketekunan, serta menghadapi tantangan dan hambatan yang muncul
dalam proses pencapaian tujuan (Syamsu Yusuf LN. et al., 2021).
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung
menunjukan usaha yang lebih besar, ketahanan yang lebih baik, dan
kemampuan pengambilan keputusan yang lebih adaptif. Oleh karena
itu, efikasi diri berperan penting dalam menentukan keberhasilan
individu untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu.
(Schunk & DiBenedetto, 2021).
Efikasi diri digital (digital self-efficacy) merujuk pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam memanfaatkan
perangkat digital secara optimal untuk menyelesaikan berbagai

tugas secara efektif (Eastin & LaRose, 2000).Konsep ini
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berlandaskan pada teori efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura
et al. (1999) yang menegaskan bahwa tingkat keyakinan individu
terhadap kemampuannya berperan dalam menentukan pilihan
perilaku, tingkat ketekunan, serta kemampuan dalam menghadapi
dan mengatasi hambatan.

Efikasi diri dalam ranah digital merupakan persepsi individu
terhadap keyakinannya dalam melaksanakan berbagai tugas
berkaitan dengan pemanfaatan system digital secara efektif. Efikasi
diri digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis yang
dimiliki, namun juga mencerminkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi digital guna
menghadapi dan menyelesaikan berbagai tugas di masa yang akan
datang (Ulfert-Blank & Schmidt, 2022)

Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli, dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri digital merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengelola, menggunakan,
dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk
menyelesaikan berbagai tugas dan tujuan yang telah ditetapkan.
Efikasi diri digital berakar dari konsep efikasi diri Bandura yang
menekankan peran keyakinan diri dalam mempengaruhi tindakan,
usaha, ketekunan, dan kemampuan menghadapi kesulitan.

Dalam konteks digital, efikasi diri digital bukan hanya

mencerminkan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga
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keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengoperasikan system digital dan menerapkan teknologi secara
optimal dalam berbagai aktivitas, baik pada saat ini maupun di masa
yang akan datang, sehingga efikasi diri digital berperan penting
sebagai salah satu factor penentu keberhasilan individu dalam

penggunaan teknologi digital.

. Sumber Efikasi Diri

1) Pengalaman Penguasan (Mastery Experiences)

Sumber pertama dalam proses pembentukan efikasi diri
individu ialah pengalaman penguasaan. Kesuksesan yang
didapatkan dari hasil pengalaman terhadap penguasaan akan
membangun keyakinan  yang kuat dalam diri individu.
Sebaliknya, kegagalan akan mengurangi rasa keyakinan
individu terhadap kemampuan yang dimiliki. Artinya, semakin
sering individu mengalami keberhasilan, maka tingkat efikasi
diri akan semakin tinggi. Dan ketika individu lebih sering
mengalami kegagalan, maka semakin rendah tingkat efikasi
dirinya (Syamsu Yusuf LN. et al., 2021).

2) Pengalaman Perumpamaan ( Vicarious Experiences)

Pengalaman perumpamaan merupakan factor kedua yang
berperan dalam proses pembentukan dan penguatan efikasi diri.
Pengalaman diperoleh melalui proses pengamatan terhadap

model sosial. Pada saat individu mengamati orang lain yang
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dijadikan model sosial dalam mencapai tujuan, hal tersebut
dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan
dalam mencapai hasil yang serupa. Sebaliknya, apabila individu
menyaksikan kegagalan dari model yang diamati, maka hal
tersebut berpotensi menurunkan tingkat motivasi diri serta
efikasi diri individu. Proses pemodelan juga berfungsi sebagai
standar sosial yang digunakan oleh individu untuk melakukan
evaluasi terhadap kemampuan dirinya (Syamsu Yusuf LN. et al.,
2021).

Dalam konteks digital, keberadaan model sosial berperan
secara signifikan dalam pengembangan efikasi diri, khususnya
dalam membentuk keyakinan terhadap kemampuan digital yang
dimilikinya. Melalui pengamatan terhadap beberapa figure yang
mampu memanfaatkan teknologi digital secara efektif
memungkinkan individu menilai sejauh mana kemampuan
digital yang dimiliki dapat dikembangkan, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan efikasi diri digital
(Suparyono & Paling, 2025)

Pembentukan efikasi diri melalui pengamatan terhadap
model sosial dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti
observasi, peniruan, penggunaan imajinasi, serta pemanfaatan
media. Dalam upaya memperkuat efikasi diri, individu

cenderung memilih dan mengamati model yang memiliki
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4)

kompetensi sesuai dengan tujuan dan cita-cita yang ingin mereka
capai. Melalui pengamatan terhadap perilaku, pola pikirm
pengetahuan, serta kompetensi yang dimiliki, individu dapat
mempelajari berbagai ketrampilan dan strategi yang relevan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Syamsu Yusuf LN. et
al., 2021).

Persuasi Sosial atau Verbal (Social Persuasion)

Persuasi sosial atau verbal adalah salah satu sumber yang
dapat mempengaruhi dan memperkuat efikasi diri individu
dalam mencapai keberhasilan. Penilaian atau pendapat dari
orang lain yang menyatakan bahwa individu memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas
dengan baik dapat meningkatkan efikasi diri, terutama ketika
menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan terkait
dengan pelaksanaan tugas tersebut. Sebaliknya, pandangan
negative dari lingkungan sosial yang meragukan kemampuan
individu berpotensi melemahkan efikasi diri serta keyakinan
individu dalam melaksanakan tugas secara optimal (Syamsu
Yusuf LN. et al., 2021).

Kondisi Psikologis dan Emosional (Physiological and
Emotional States)
Sumber efikasi diri yang selanjutnya berkaitan dengan

kondisi psikologis dan emosional individu. Individu seringkali
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C.

menafsirkan reaksi stress dan ketegangan sebagai indikasi
ketidakmampuan atau kerentanan terhadap kinerja yang kurang
optimal. Dalam aktivitas yang menunut kekuatan fisik dan
stamina, kelelahan fisik seringkali dipersepsikan sebagai bentuk
kelemahan, sementara kondisi emosional atau suasana hati turut
mempengaruhi penilaian individu terhadap tingkat kemampuan
yang dimilikinya.

Pengembangan efikasi diri tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi psikologis dan emosional, melainkan oleh cara individu
menafsirkan kondisi tersebut. Individu yang memiliki tingkat
efikasi diri rendah cenderung memaknai kecemasan yang
dialami sebagai tanda ketidakmampuan diri. Penafsiran yang
keliru  berpotensi  menghambat serta  meningkatkan
kemungkinan kegagalan dalam menyelesaikan tugas yang

dihadapi (Syamsu Yusuf LN. et al., 2021)

Dimensi Efikasi Diri Digital

Efikasi diri digital dikelompokkan menjadi lima dimensi utama

yang saling berkaitan dan merepresentasikan keyakinan individu
dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Kelima
dimensi tersebut yakni :

1) Literasi informasi dan data

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam

mencari, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
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3)

informasi digital secara tepat. Individu yang memiliki tingkat
efikasi diri digital yang tinggi pada dimensi ini menunjukan
keyakinan dalam membedakan informasi yang valid dari
informasi yang menyesatkan serta dapat menerapkan strategi
pencarian secara efektif (Ulfert-Blank & Schmidt, 2022).
Komunikasi dan Kolaborasi

Dimensi kedua berkaitan dengan pemanfaatan teknologi
digital untuk menjalin interaksi interpersonal. Indikatornya
meliputi kemampuan mengelola identitas digital, berpartisipasi
dalam komunikasi daring secara etis dan saling menghormati,
berbagi sumberdaya secara aman, serta terlibat dalam
lingkungan kolaboratif berbasis digital. Dimensi ini tidak hanya
mengukur keterampilan teknis, namun juga kesadaran sosial
dalam konteks komunikasi digital, sehingga mencerminkan
karakter sosio-teknis dari aktivitas digital kontemporer (Ulfert-
Blank & Schmidt, 2022).
Pembuatan Konten Digital

Dimensi ini menitikberatkan pada kemampuan individu
dalam membuat dan mengedit berbagai bentuk konten digital,
seperti teks, gambar, audio, dan video. Selain itu, dimensi ini
meliputi pemahaman terkait hak cipta serta kemampuan dasar
dalam penggunaan teknologi untuk menghasilkan produk digital.

Individu dengan efikasi diri yang tinggi pada aspek ini akan
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5)

merasa yakin untuk dapat mengubah ide menjadi karya digital
yang sesuai dengan tujuan tertentu (Ulfert-Blank & Schmidt,
2022).
Keamanan

Dimensi keempat yakni keamanan, berfokus pada kesadaran
akan risiko serta perilaku protektif dalam penggunaan teknologi
digital. Indikator meliputi penggunaan kata sandi yang kuat,
perlindungan data pribadi, pemahaman pengaturan privasi, serta
kepatuhan terhadap aturan dan etika digital. Dimensi ini
menunjukan pentingnya penggunaan teknologi secara aman dan
bertanggungjwab (Ulfert-Blank & Schmidt, 2022).
Pemecahan Masalah

Dimensi pemecahan masalah mencerminkan kemampuan
adaptif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi.
Indikatornya meliputi kemampuan mengatasi kendala teknis
secara mandiri dan menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi pada
dimensi ini mampu mencari solusi ketika menghadapi masalah
digital, memilih alat yang sesuai dengan tugas tertentu, serta
terus belajar mengikuti perkembangan teknologi (Ulfert-Blank

& Schmidt, 2022).
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3. Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional terhadap Efikasi Diri Digital

Dalam kerangka Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning (CASEL), kompetensi sosial emosional didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam mengenali dan mengelola emosi,
membangun hubungan sosial yang positif, hingga mengambil keputusan
yang bertanggungjawab. Sedangkan efikasi diri digital adalah
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan
tekonologi dan menyelesaikan tugas berbasis digital yang berakar pada
konsep self-efficacy dalam Social Cognitive Theory dari Albert Bandura.

Secara teoritis, kedua konsep ini saling berkaitan, kompetensi sosial
emosional berperan dalam membantu individu untuk mengenali serta
mengelola emosi, membangun hubungan yang positif, dan mengambil
keputusan yang bertanggungjawab. Dalam konteks pembelajaran
berbasis teknologi, kemampuan tersebut menjadi fondasi psikologis
yang mendukung kesiapan dan rasa percaya diri siswa dalam
menghadapu berbagai tuntutan digital. Dengan demikian, aspek sosial
emosional  berpotensi memperkuat keyakinan siswa dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif (Firdausia, 2025)

Studi empiris mengidentifikasi adanya hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan efikasi diri pada siswa SMA yang
menunjukan bahwa peningkatan kemampuan emosional sejalan dengan
meningkatnya asumsi bahwa dimensi sosial emosional seperti

kesadaran diri turut berkontribusi terhadap proses pembantukan efikasi
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diri, termasuk dalam ranah digital (Alkatiri & Susilarini, 2025). Sejalan
dengan hal itu, penelitian oleh Katrimah (2025)mengenai pembelajaran
sosial emosional di era digital menegaskan bahwa penguatan
kompetensi sosial emosional berperan dalam mendukung kesiapan
siswa menghadapi dinamika pembelajaran berbasis teknologi.

Pengaruh kompetensi sosial emosional terhadap efikasi diri digital
dapat dijelaskan melalui sejumlah mekanisme psikologis. Kesadaran
diri memungkinkan siswa menilai kemampuan digitalnya secara
realistis, manajeman diri memungkinkan siswa mengatasi berbagai
situasi dan kecamasan ketika menghadapi kesulitan teknis, keterampilan
relasi mendukung kolaborasi dalam pembelajaran daring, serta
pengambilan  keputusan yang bertanggungjawab  mendorong
penggunaan teknologi secara bijak. Apabila faktor-faktor tersebut dapat
berkembang secara optimal, maka pengalaman keberhasilan dalam
aktivitas digital akan semakin meningkat sehingga dapat memperkuat
keyakinan diri dalam penggunaan teknologi.

Berdasarkan kajian teoritis dan temuan empiris, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi sosial emosional diduga berpengaruh positif
terhadap efikasi diri digital siswa. Semakin tinggi tingkat kompetensi
sosial emosional yang dimiliki, maka akan semakin kuat keyakinan
siswa dalam menggunakan serta mengoptimalkan teknologi digital
untuk kepentingan akademik maupun sosial. Relasi ini menjadi

landasan konseptual dalam penelitian kuantitaif yang selanjutnya akan
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diuji melalui analisis staitistik inferensial guna mengetahui besaran dan
signifikasi pengaruh antarvariabel.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Carmen et al., (2022) berjudul “Socio-
Emotional Competence and Self-Efficacy of Future Secondary School
Teachers”

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
kompetensi sosial emosional dan efikasi diri pada calon guru sekolah
menengah. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang melibatkan mahasiswa program pendidikan guru
sebagai responden. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan
positif antara kompetensi sosial emosional dan efikasi diri. Temuan
tersebut mengindikasi bahwa individu yang memiliki kompetensi sosial
emosional baik cenderung menunjukan tingkat keyakinan yang lebih
tinggi terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada fokus kajian yang sama. Meskipun demikian,
terdapat beberap perbedaan yang mendasar. Perbedaan pertama
berkaitan dengan instrument yang digunakan untuk mengukur
kompetensi sosial emosional. Perbedaan kedua pada subjek penelitian,
penelitian sebelumnya melibatkan mahasiswa calon guru, sementara

penelitian ini melibatkan siswa SMA kelas XI. Selain itu perbedaan
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terlihat pada variable efikasi diri, penelitian terdahulu menekankan
efikasi diri pada konteks profesi guru, sedangkan penelitian ini berfokus
pada efikasi diri dalam konteks penggunaan teknologi digital.
Penelitian yang dilakukan oleh Joko Prasetyo et al., (2024) berjudul
“The Influence of Digital Literacy and Self-Efficacy on The Professional
Competency of Unesa Labschool Teachers in The Society 5.0 Era”

Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara literasi diri digital dan efikasi diri terhadap
kompetensi professional guru Labschool Unesa di Era society 5.0. Hasil
penelitian menjadi dasar pertimbangan oleh guru dan kepala sekolah
dalam melaksanakan pengembangan kompetensi guru yang berkaitan
dengan literasi digital dan efikasi diri. Terdapat perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian ini
melibatkan guru Labschool sebagai subjek penelitian, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan mengambil siswa SMA sebagai
subjek penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Ardani & Enjang Wahyuningrum
(2025)berjudul “Hubungan Efikasi Diri Digital Dengan Literasi Digital
Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Keahlian
Multimedia Di Kota Salatiga”.

Penelitian memperoleh hasil terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara efikasi diri digital dengan literasi digital pada siswa dan

siswi SMK bidang keahlian multimedia di Kota Salatiga. Semakin
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tinggi efikasi diri digital yang dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi
juga kemampuan literasi digital dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi digital.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang akan
dilaksanakan ini memfokuskan pada siswa SMK dengan menempatkan
kompetensi sosial emosional sebagai variable bebas dan efikasi diri
digital sebagai variable terikat. Sehingga perbedaan terletak pada jenis
variable yang dikaji.

Penelitian yang dilakukan oleh Rejeki Setiyorini et al., (2025)yang
berjudul “Psychometric Evaluation of a Social-Emotional Competence
Asessment Instrument for High School Students”

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji
validitas serta reabilitas intrumen pengukuran kompetensi sosial
emosional pada siswa sekolah menengah atas. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa kompetensi sosial emosional siswa SMA
terdiri atas beberapa dimensi utama sejalan dengan kerangka
Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL),
yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan
relasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggungjawab.

Relevansi dengan penelitian ini yaitu memberikan landasan
konseptual dan instrument pengukuran untuk variable kompetensi sosial
emosional. Perbedaanya, penelitian belum mengaitkan kompetensi

sosial emosional dengan efikasi diri, khususnya dalam konteks digital.
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5. Penelitian oleh Rifgi & Rifgqi Rahman (2025)yang berjudul “The
Correlation of Digital Literacy, Social Attitudes, and Self-Efficacy”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi
digital, sikap sosial, dan efikasi diri pada peserta didik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa aspek sosial (sikap sosial) dan literasi digital
memiliki hubungan yang signifikan dengan efikasi diri peserta didik.
Relevansi dengan penelitian ini yakni persamaan mengkaji
hubungan antara aspek sosial dan efikasi diri dalam konteks digital,
namun perbedaanya adalah konsep sosial yang digunakan masih bersifat
umum dan belum dirumuskan secara spesifik sebagai kompetensi sosial
emosional.
C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang menjelaskan
keterkaitan berbagai factor atau variable yang telah diidentifikasi sebagai
masalah dalam penlitian. Kerangka pikir menggambarkan alur antar
variable berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, sehingga
menjadi dasar dalam perumusan hipotesis (Sugiyono, 2024a).
Perkembangan teknologi digital dalam ranah pendidikan menuntut
siswa untuk tidak hanya mampu menggunakan perangkat digital secara
teknis, namun juga memiliki kesiapan psikologis yang baik. Pada
kenyataanya, masih terdapat beberapa siswa yang merasa ragu, cemas, dan
kurang percaya diri ketika menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar.

Kondisi ini mencerminkan rendahnya tingkat efikasi diri digital, yakni
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keyakinan terhadap kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk belajar, berinteraksi, dan menyelesaikan tugas akademik.

Menurut Bandura, efikasi diri terbentuk melalui beberapa factor
seperti karakteristik pribadi, pengalaman emosional, dan interaksi sosial.
Dalam pembelajaran berbasis digital, kestabilan emosi, kemampuan
mengelola tekanan, serta ketrampilan berinteraksi dengan orang lain
menjadi factor penting yang mempengaruhi keyakinan siswa dalam
menghadapi penggunaan teknologi. Oleh karena itu efikasi diri digital tidak
hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknologi, namun juga kondisi
psikososial siswa.

Salah satu factor yang berperan dalam membentuk efikasi diri digital
adalah kompetensi sosial emosional. Berdasarkan konsep Social Emotional
Learning dari Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning
(CASEL), kompetensi sosial emosional mencakup kemampuan mengenali
dan mengelola emosi, memahami orang lain, membangun hubungan sosial
yang positif, dan mengambil keputusan yang bertanggungjawab.
Kompetensi ini menjadi dasar psikologis yang membantu siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan khususnya dalam pembelajaran digital.

Siswa yang mampu mengelola emosi dengan baik cenderung
mampu mengatasi kecemasan saat menggunakan teknologi, sehingga lebih
percaya diri dalam pembelajaran digital. Selain itu, ketrampilan sosial yang

baik mendukung keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar daring secara
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kolaboratif. Kemampuan mengambil keputusan yang bertanggungjawab
juga mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara tepat.
Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi sosial emosional dapat
dipahami sebagai factor internal yang mendukung terbentuknya efikasi diri
digital pada siswa. Semakin baik kompetensi sosial yang dimiliki, semakin
tinggi pula efikasi diri digitalnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
kompetensi sosial emosional diposisikan sebagai variable independen yang
diduga berpengaruh terhadap efikasi diri digital sebagai variable dependen.
Pengaruh antara kedua variable akan diuji secara empiris melalui
pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik. Hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran digital
yang tidak hanya menekankan aspek teknologi, tetapi juga penguatan

kompetensi sosial emosional siswa.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

telah dirumuskan. Dikatakan sementara karena jawaban baru didapat dari

teori yang relevan, belum berdasar pada bukti empiris yang akan diperoleh

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2024a). Berdasarkan teori dan
kerangka berpikir yang telah diuraikan oleh peneliti, terdapat hipotesis pada
penelitian ini, yaitu :

1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial
emosional terhadap efikasi diri digital pada siswa SMA Negeri 3
Cilacap.

2. HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial
emosional terhadap efikasi diri digital pada siswa SMA Negeri 3

Cilacap.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menekankan penggunaan data berupa angka dalam seluruh tahapan
pelaksanaannya, mulai dari proses pengumpulan data, pengolahan dan
analisis data, hingga penafsiran hasil serta penarikan kesimpulan. Data
kuantitatif diperoleh melalui instrument penelitian yang disusun secara
sistematis menggunakan teknik statistic untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya (Machali, 2021). Data dalam penelitian ini berupa
skor hasil pengukuran skala psikologi yang dianalisis secara statistik untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif dan dapat digeneralisasikan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional (correlational
research). Menurut Creswell & W (2018),jenis penelitian korelasional
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel kompetensi sosial
emosional berpengaruh terhadap efikasi diri digital, tanpa memberi
perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian
korelasional memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi arah dan
kekuatan hubungan antar variabel berdasarkan data yang telah dikumpulkan
pada satu waktu tertentu (cross-sectional).

Secara spesifik, penelitian ini menggunakan desain penelitian ex-
post facto, yakni penelitian dilakukan untuk melihat peristiwa yang sudah

terjadi pada subjek tanpa memberikan intervensi. Penelitian ex-post facto
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dalam konteks ini bertujuan untuk menulusuri bagaimana kompetensi sosial

emosional yang dimiliki oleh siswa dapat mempengaruhi tingkat efikasi diri

digital mereka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat : SMA Negeri 3 Cilacap

2. Waktu Penelitian
a. Observasi Awal : Desember 2025
b. Uji Validitas dan Reliabilitas : Mei 2026
c. Menyebar Angket : Juni 2026
d. Analisis Data - Juni 2026

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2024a).Berdasarkan pendapat ahli tersebut, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap yang terdaftar
sebagai peserta didik aktif pada tahun ajaran saat penelitian berlangsung.
Pemilihan kelas XI sebagai subjek penelitian dilandasi oleh teori

perkembangan remaja. Menurut CASEL, remaja kelas XI tengah berada
dalam periode kritis sekaligus periode kondusif untuk pengembangan
kompetensi sosial emosional. Dengan kata lain, kelas X1 berada pada

titik strategis yang sudah cukup berkembang untuk diukur secara
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bermakna. Jumlah total siswa yang menjadi populasi dalam penelitian
ini yaitu 392 siswa.
. Sampel Penelitian

Sampel ialah bagian dari keseluruhan dari objek yang akan diteliti.
Dalam kata lain, sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang
diambil melalui prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya
(Sugiyono, 2024a). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
simple random sampling, yaitu memilih anggota sample secara acak
tanpa memperhatikan strata atau kelompok dalam populasi (Sugiyono,
2024a). Teknik menentukan sampel menggunakan rumus Slovin

sebagai berikut

N
1+ Ne?
Keterangan :
n : Jumlah sample
N : Jumlah populasi
e . Taraf kesalahan (error tolerance)

Penentuan jumlah sample dalam penelitian ini dihitung
menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 5%. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 392 siswa. Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus Slovin diperoleh jumlah sample

sebagai berikut :
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392

"= 14392(0,05)2
~ 392

"= 1+392(0,0025)
392

=798

n = 197,98

Berdasarkan hasil perhitungan sample, diperoleh jumlah sample

197, 98 sehingga dibulatkan menjadi 198 siswa.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas
pertanyaan penelitiannya. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu survey Kkorelasional satu arah (one-directional
correlational survey design).

Dalam desain ini, variabel kompetensi sosial emosional (X)
berperan sebagai variabel bebas yang diduga memberikan pengaruh
terhadap variabel efikasi diri digital (Y) sebagai variabel terikat.
Pengukuran kedua variabel dilakukan secara simultan dalam satu waktu
pengambilan data menggunakan alat pengumpulan data berbentuk angket
atau kuisioner.

Alur penelitian dimulai dari identifikasi masalah, penyusunan kajian

pustaka dan kerangka teori, perumusan hipotesis, penyusunan instrument
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penelitian, pengujian validitas dan reliabilitas instrument, pengumpulan

data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan dan rekomendasi.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian didefinisikan sebagai atribut atau obyek yang
memiliki variasi antara satu dengan lainnya yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari secara mendalam dan dapat ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2024b).

Dalam penelitian ini variable penelitian dibagi menjadi dua macam, yaitu :

1. Variabel bebas atau independent merupakan variable yang
mempengaruhi dan menjadi sebab terjadinya perubahan pada variable
terikat. Variabel bebas dilambangkan dengan huruf X, yang selanjutnya
disebut dengan variable X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kompetensi sosial emosional.

2. Variabel terikat atau dependent merupakan variable yang dipengaruhi
dan menjadi hasil dari variable bebas. Variabel terikat dilambangkan
dengan huruf Y, yang selanjutnya disebut dengan variable Y. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah efikasi diri digital.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah serangkaian prosedur yang digunakan

oleh peneliti untuk menghimpun data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

penelitian. Teknik ini mencakup penerapan metode yang dilakukan secara
sistematis dan terencana untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber

data, seperti kuisioner atau angket, observasi, wawancara, dokumentasi,
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serta teknik lain yang disesuaikan dengan tujuan dan pendekatan penelitian
Sugiyono, 2024b).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket atau kuisioner. Angket merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
ditujukan kepada responden. Angket dapat digunakan secara efisien apabila
peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diteliti. Teknik
pengumpulan menggunakan angket dapat berupa pertanyaan secara tertutup,
dan diberikan terhadap responden baik secara langsung, melalui pos, atau
internet (Sugiyono, 2024b). Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
mencari data terkait kompetensi sosial emosional dan efikasi diri digital.

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yaitu alat bantu dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi untuk kemudian diolah secara
kuantitatif dan disusun secara sistematis (Elfrianto & Gusman Lesmana,
2022).Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui angket. Angket
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden berkaitan
dengan pengaruh kompetensi sosial emosional terhadap efikasi diri digital
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Cilacap. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki dua komponen utama yakni kompetensi sosial
emosional dan efikasi diri digital.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini disusun dalam

bentuk angket yang menggunakan skala likert sebagai dasar pengukurannya.
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Skala likert merupakan teknik penskalaan yang lazim digunakan dalam
penelitian kuantitatif untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi
individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Karakteristik
utama terletak pada gradasi jawaban yang bertingkat, mulai dari respons
yang sangat positif hingga sangat negatif (Sugiyono, 2024a). Dalam
penelitian ini, setiap item pertanyaan disertai dengan empat alternatif
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat

tidak setuju (STS).

Tabel 3. 1 Skor Skala Likert

No | Pilihan Jawaban Skor
Favorable | Unfavorable

1. Sangat Setuju 4 1

2. Setuju 3 2

3. Tidak Setuju 2 3

4. | Sangat Tidak Setuju 1 4

1. Skala Kompetensi Sosial Emosional
Instrumen pengukuran kompetensi sosial emosional dikembangkan
peneliti berdasarkan kerangka CASEL (2020) yang telah diadaptasi
dalam konteks pendidikan di Indonesia. Terdapat lima dimensi pada
skala ini, yaitu kesadaran diri (self-awareness), manajemen diri (self-

management), kesadaran sosial (social-awareness) , keterampilan relasi
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(relationship ~ skills), dan  pengambilan  keputusan  yang

bertanggungjawab (responsible decision making).

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Kompetensi Sosial Emosional

\[o} Dimensi Indikator F UF
1 Self-Awareness (Kesadaran - Mengenali emosi dan 1,2, 5,6
Diri) pikiran sendiri 3,4

- Memahami kekuatan
dan kelemahan diri
- Memiliki kepercayaan

diri
2 Self-Management - Mengelola emosi 7,8, 11,
(Manajemen Diri) - Mengatur impuls 9,10 12

- Menetapkan dan
mencapai tujuan

- Motivasi diri
3 Social Awareness - Berempati 13, 16,
(Kesadaran Sosial) - Menghargai perspektif 14,15 17
orang lain
- Memahami norma sosial
dan etika
4 Relationship Skills - Berkomunikasi efektif 18, 22,
(Keterampilan Relasi) - Bekerja sama 19, 23

- Menyelesaikan konflik 20,21
- Membangun relasi

positif
5 Responsible Decision - Mengidentifikasi 24, 217,
Making (Pengambilan masalah 25, 26 28
Keputusan Bertanggung - Mengevaluasi
Jawab) konsekuensi
- Mempertimbangkan
dampak etis

- Bertanggung jawab

Total 28 item 18 10
item item
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2. Skala Efikasi Diri Digital
Instrumen pengukuran efikasi diri digital dalam penelitian ini berupa
skala yang dikembangkan oleh peneliti yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Cilacap dengan mengacu
pada bandura (1997) sebagai fondasi psikologis dan DigComp 2.1
Carretero et al. (2017) sebagai struktur dimensi, dengan merujuk pada

karya Ulfert-Blank & Schmidt (2022)sebagai acuan operasional.

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Efikasi Diri Digital

Dimensi Indikator F UF
Information & Data - Keyakinan mencari 1,2, 5
Literacy (Literasi informasi akademik yang 3,4
Informasi dan Data) relevan di internet untuk

keperluan belajar

- Keyakinan membedakan
informasi yang valid dan
hoax

- Keyakinan menyimpan
dan mengorganisasi
materi pelajaran digital
secara sistematis (Google
Drive, folder, dll.)

- Keyakinan mengevaluasi
kredibilitas sumber
informasi online yang
digunakan untuk tugas

sekolah.
Communication & - Keyakinan 6,7, 10
Collaboration berkomunikasi secara 8,9
(Komunikasi dan sopan dan efektif dengan
Kolaborasi Digital) guru/teman melalui

platform digital

- Keyakinan berkolaborasi
dalam pengerjaan tugas
kelompok menggunakan
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\[o]

3

4

Dimensi

Digital Content Creation
(Pembuatan Konten
Digital)

Safety (Keamanan
Digital)

Indikator

alat digital (Google Docs,
Slides, dll.)

Keyakinan
menyampaikan pendapat
secara positif di forum
diskusi online kelas
Keyakinan mengelola dan
menjaga citra diri
(personal branding)
secara positif di media
sosial

Keyakinan membuat
konten digital untuk
keperluan tugas sekolah
(presentasi, infografis,
video pendek)
Keyakinan mengedit dan
memodifikasi konten
digital agar lebih
informatif dan menarik
Keyakinan memahami
serta menghormati hak
cipta konten digital yang
digunakan dalam tugas
Keyakinan menggunakan
aplikasi kreatif digital
(Canva, CapCut, dll.)
untuk menghasilkan
karya

Keyakinan melindungi
akun media sosial dan
perangkat dari akses
orang yang tidak
berwenang

Keyakinan menjaga data
pribadi

Keyakinan mengenali dan
menghindari konten
berbahaya, cyberbullying,
atau penipuan online
Keyakinan mengatur
waktu penggunaan gadget
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No Dimensi Indikator = §]=

5

secara sehat agar tidak
mengganggu kesehatan

dan belajar
Problem Solving - Keyakinan mengatasi 19, 22
(Pemecahan Masalah kendala teknis saat 20, 21
Digital) mengerjakan tugas

berbasis digital

- Keyakinan menemukan
platform atau aplikasi
digital yang tepat untuk
menyelesaikan tugas atau
masalah belajar tertentu

- Keyakinan beradaptasi
dengan platform
pembelajaran baru;

- Keyakinan mengenali
kekurangan kompetensi
digital diri sendiri dan
berupaya
meningkatkannya secara
mandiri

Total Item 22 item 17 5 item
item

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Butir
Uji validitas bertujuan untuk menguji keabsahan sebuah kuesioner.
Menurut Azwar (2022), sebuah instrument dinyatakan valid apabila
penyataan yang terkandung di dalamnya mampu merepresentasikan
variabel yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, pengujian validitas
konstruk dilakukan melalui analisis korelasi item-total (corrected item-

total correlation) menggunakan program SPSS.
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Suatu item pernyataan dinyatakan valid dan layak dipertahankan
apabila nilai koefisien korelasi item totalnya mencapai > 0,30.
Rumus Uji Validitas Product Moment

NYXY - @XNQY)

T INT X - GXOAINE X — (ZX0)7]
Keterangan :
Tey : Koefisien validitas
N : Jumlah responden
X : Skor variable bebas
Y : Skor variable terikat
> XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total
>X : Jumlah skor item
yY : Jumlah skor total

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Kompetensi Sosial Emosional

X1 0.344 VALID
X2 0.134 TIDAK VALID
X3 0.556 VALID
X4 0.022 TIDAK VALID
X5 0.247 TIDAK VALID
X6 0.269 TIDAK VALID
X7 0.532 VALID
X8 0.546 VALID
X9 0.635 VALID
X10 0.539 VALID
X11 0.397 VALID
X12 0.184 TIDAK VALID
X13 0.254 TIDAK VALID
X14 0.158 TIDAK VALID
X15 0.229 TIDAK VALID
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X16 0.230 TIDAK VALID
X17 -0.136 TIDAK VALID
X18 0.539 VALID
X19 0.663 VALID
X20 0.456 VALID
X21 0.290 TIDAK VALID
X22 0.005 TIDAK VALID
X23 0.262 TIDAK VALID
X24 0.647 VALID
X25 0.597 VALID
X26 0.418 VALID
X27 0.507 VALID
X28 0.136 TIDAK VALID

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis korelasi
item-total (corrected item-total correlation) menggunakan program
SPSS 31 for windows, menurut Azwar, (2022)item dinyatakan valid dan
layak dipertahankan apabila nilai koefisien korelasi item total mencapai
> 0,30 dan item dengan Korelasi item total dibawah 0,30 dianggap
memiliki daya beda yang rendah. Selanjutnya, berdasarkan hasil
konsultasi dengan dosen pembimbing, item dengan koefisien korelasi
antara 0,20 hingga 0,29 tidak digugurkan, melainkan tetap dipertahankan
dengan revisi pada segi redaksi bahasa agar lebih konstektual dan dekat
dengan definisi operasional varibel yang diukur. Adapun item yang
dibawah 0,20 dinyatakan gugur. Item dengan nilai koefisien korelasi 0,20
hingga 0,29 dipertahankan dengan pertimbangan bahwa validitas suatu
instrument tidak hanya ditentukan oleh validitas empiris (statistik)
namun juga oleh validitas isi yang dinilai melalui pertimbangan ahli atau

expert judgment (Azwar, 2022)
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Berdasarkan uji validitas pada table di atas, dari 28 item yang
mengukur variable kompetensi sosial emosional diperoleh 14 item yang
dinyatakan valid (r > 0,30), 7 item dipertahankan dengan revisi redaksi
bahasa (0,20 <r<0,30), dan 7 item dinyatakan gugur ((r <0,20). Dengan
demikian, item yang digunakan dalam instrument penelitian untuk
variable kompetensi social emosional berjumlah 21 item dari 28 item
awal, terdiri atas 14 item yang valid secara langsung dan 7 item yang

dipertahankan dengan revisi pada redaksi bahasa.

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Efikasi Diri Digital

Y1l 0,369 VALID
Y2 0,595 VALID
Y3 0,588 VALID
Y4 0,747 VALID
Y5 0,612 VALID
Y6 0,459 VALID
Y7 0,583 VALID
Y8 0,617 VALID
Y9 0,609 VALID
Y10 0,371 VALID
Y11 0,499 VALID
Y12 0,536 VALID
Y13 0,426 VALID
Y14 0,370 VALID
Y15 0,566 VALID
Y16 0,649 VALID
Y17 0,549 VALID
Y18 0,373 VALID
Y19 0,603 VALID
Y20 0,688 VALID
Y21 0,529 VALID
Y22 0,022 TIDAK VALID
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Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis korelasi
item-total (corrected item-total correlation) menggunakan program
SPSS 31 for windows. Hasil uji validitas pada variabel efikasi diri digital
menunjukan tingkat kelayakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kompetensi sosial emosional. Dari 22 item pernyataan yang diujikan,
sebanyak 21 item dinyatakam valid dengan nilai r hitung berkisar antara
0,396 hingga 0,747 melampaui batas minimal > 0,30. Seluruh item
terklasifikasi dalam kategori valid atau gugur. 1 item dinyatakan tidak
valid yakni item Y22, dengan nilai r hitung sebesar 0,022 yang berada
di bawah kriteria yang ditetapkan. Dengan demikian, item yang
digunakan dalam instrument penelitian untuk variable efikasi diri digital

berjumlah 21 item dari 22 item awal.

. Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi data yang
dihasilkan oleh pengukuran terhadap fenomena yang sama pada waktu
yang berbeda. Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2024b)
reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi dan stabilitas data atau
temuan yang digunakan untuk memverifikasi apakah alat ukur variable
dapat dipercaya. Apabila data tidak reliabel, maka tidak dapat diperoses
lebih lanjut karena berpotensi menghasilkan kesimpulan bias. Menurut
Azwar (2022) pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi
dapat dikatakan pengukuran yang reliabel. Reliabilitas tersebut

dinyatakan melalui koefisien reliabilitas yang berkisar antara O sampai
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1,00. Semakin mendekati nilai 1,00 maka semakin tinggi pula tingkat
reliabilitasnya.

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument diuji melalui teknik
konsistensi internal dengan perhitungan koefisien Alpha Cronbach.

Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

k Ziz
(%)

“=r-1
Keterangan :
a : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah item pertanyaan
o : Jumlah varians masing-masing item
o? : Varians total skor

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Skala Koefisien Reliabilitas Kriteria
X 0,852 Tinggi
Y 0,906 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, instrumen variabel kompetensi

sosial emosional memperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,852,

sedangkan variabel efikasi diri digital sebesar 0,906 dengan masing-masing

terdiri dari 21 butir item setelah dilakukan penghapusan dan revisi item yang

tidak valid. Menurut Azwar (2022) , instrumen penelitian umunya dianggap

sudah memiliki reliabilitas yang baik apabila koefisiennya telah mencapai

batas 0,70. Hal ini menunjukan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat

konsistensi internal yang baik, sehingga setiap item dalam masing-masing

variabel mampu mengukur konstruk yang sama secara stabil dan konsisten.
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Dengan demikian, instrumen pada varibel penelitian ini dapat dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data karena mampu

menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya.

Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga sebagai pengolahan dan penafsiran data.
Analisis data ialah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data yang bertujuan agar suatu
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data
dimaksudkan untuk memahami, mengelompokan, dan meringkas semua
yang ada di balik data agar mudah dimengerti dan menemukan pola umum
yang muncul dari data tersebut (Sugiyono, 2024a)

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistic inferensial, yakni teknik analisis yang dimaksudkan untuk menarik
kesimpulan serta melakukan generalisasi dari data sampel ke populasi
melalui serangkaian pengujian statistic. Proses analisis diterapkan pada data
kuantitatif yang diperoleh dari instrument penelitian yang telah dinyatakan
valid dan reliable (Sugiyono, 2024a).

Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap berikut :
1. Analisis Statistik Deskriptif
Sebelum melakukan analisis inferensisl, analisis deskriptif
dilakukan terlebih dahulu untuk menggambarkan karakteristik dari data
penelitian. Menurut Sugiyono (2024b),analisis statistik deskriptif

merupakan metode statistik yang difokuskan untuk menganalisis data
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dengan mendeskripsikan atau memberi gambaran data yang telah
dihimpun tanpa melakukan generalisasi. Dalam konteks penelitian
kuantitatif, statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan penjelasan
terkait karakteristik distribusi penelitian melalui parameter tertentu,
seperti penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean, desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui rata-rata dan standar deviasi,
hingga presentase. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai tingkat kompetensi sosial emosional dan
efikasi diri digital siswa di SMA Negeri 3 Cilacap.
2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Data yang berdistribusi mormal merupakan salah satu syarat
dalam penggunaan analisis statistik parametrik (Ghozali, 2021).
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Test dengan bantuan alat statistik. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikasi (Sig.)
lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data

dinyatakan tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas
Menurut Widarjono (2018), uji linearitas adalah pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar
variable dengan digambarkan melalui model hubungan yang bersifat
linear. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan sesuai dengan karakteristik hubungan pada
data penelitian, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat
dijelaskan dan ditafsirkan secara tepat.
c. Uji Homoskedastisitas
Uji homokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat kesamaan varians residual untuk semua
pengamatan. Pengujian dilakukan dengan mengamati pola scatter
plot antara nilai prediksi (ZPRED) dengan residual standar
(ZRESID). Apabila titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, maka asumsi homokedastisitas terpenuhi.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linear sederhana merupakan teknik analisis
statistik yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Melalui analisis ini, peneliti dapat
mengetahui sejauh mana variable independent memberikan
pengaruh terhadap variable dependen. Selain itu, metode regresi

linear sederhana dapat digunakan untuk memperkirakan nilai
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variabel terikat berdasarkan perubahan yang terjadi pada variabel
bebas (Santoso, 2018).

Persamaan regresi linear sederhana

Y = a + bX
Keterangan :
Y : Variabel Dependen
X : Variabel Independen
a : Konstanta
b . Koefisien Regresi (besar pengaruh X terhadap Y)

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), uji koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan variable
independent dalam menerangkan variasi yang terjadi pada variable
dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang 0 hingga
1. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka 1, maka hal
tersebut menunjukan bahwa variable independent mampu
memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk
menjelaskan variasi pada variable dependen. Sebaliknya, jika nilai
koefisien determinasi mendekati 0, maka variable independent
hanya memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam

menjelaskan variasi variable dependen.
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C.

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi
yang digunakan dalam penelitian secara keseluruhan dinyatakan fit
dan signifikan sehingga layak digunakan untuk memprediksi
variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Kriteria pengambilan
keputusan yakni apabila F hitung lebih besar dari nilai F tabel atau
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa model regresi
dinyatakan fit dan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Sebaliknya, apabila F hitung lebih kecil dari F tabel
atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka HO diterima, yang

berarti model regresi tidak signifikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMA Negeri 3 Cilacap adalah sekolah menengah atas negeri yang
beralamat di Jalan Kalimantan No.14, Kelurahan Gunung Simping,
Kecamatan Cilacap Tengah. Sekolah ini didirikan pada 5 September
1991 dari alih fungsi SPG Negeri Cilacap dan memiliki akreditasi A.
Saat ini, SMA Negeri 3 Cilacap memiliki sekitar 33 dan menggunakan
kurikulum merdeka untuk peminatan. Fase E (Kelas X), Fase F (Kelas
X1 dan XII).

SMA Negeri 3 Cilacap memiliki peserta didik yang berjumlah
kurang lebih 1.080 siswa. Dalam mendukung proses pembelajaran,
sekolah ini memiliki fasilitas lengkap seperti kelas yang nyaman,
laboratorium fisika, kimia, biologi, komputer, bahasa, dan multimedia.
Serta perpustakaan, tempat ibadah, hingga lapangan olahraga. Sekolah
berupaya mengembangkan kompetensi peserta didik melalui berbagai
program dan kegiatan ekstrakulikuler. SMA Negeri 3 Cilacap memiliki
visi dan misi sebagai berikut :

a. Visi
“Beriman dan bertaqwa, unggul dalam prestasi, berwawasan

lingkungan, dan mampu bersaing dalam dunia global”
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b. Misi

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menyediakan pelayanan proses belajar mengajar yang efektif
dengan sumber bahan ajar dan sarana/prasarana yang memadai,
serta fasilitator yang professional.

Menumbuhkan minat belajar siswa

Mengkoordinasikan warga sekolah bernuansa mendidik
Menyediakan sarana dan prasarana olah raga dan seni yang
memadai dan memberikan pelatihan yang professional
Menyediakan wahana pembinaan keterampilan berwirausaha
Meningkatkan keimanan dan ketagwaan warga sekolah
Menerapkan tata tertib dengan pemberian sanksi dan
penghargaan untuk meningkatkan disiplin warga sekolah
Meningkatkan ~ pembinaan  olimpiade  sains  dengan
menghadirkan pembimbing yang berkualitas.

Meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris seluruh warga

sekolah

10) Melengkapi alat dan bahan praktikum laboratorium IPA

11) Menyediakan jaringan internet yang dapat diakses warga

sekolah

12) Menyediakan ruang TRRC untuk mendukung peningkatan

kualitas guru

13) Menyediakan buku-buku referensi berbahasa Inggris

14) Menyediakan buku teks bilingual bagi seluruh siswa
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15) Menyelenggarakan pelatihan bahasa Inggris bagi guru dan
karyawan

16) Melaksanakan English Day satu kali dalam seminggu

17) Lulusan diterima di perguruan tinggi favorit

18) Berprestasi dalam Olimpiade Sains dan OSN

19) Berprestasi dalam lomba kreativitas siswa

20) Berprestasi dalam lomba siswa berprestasi/keteladanan siswa

21) Berprestasi dalam lomba Kesenian

22) Berprestasi dalam bidang Olahraga

23) Berprestasi dalam lomba bahasa Inggris

24) Berprestasi dalam lomba Karya limiah

25) Berprestasi dalam penguasaan teknologi informatika dan
komunikasi

26) Pembinaan akhlak al-karimah dan aktivitas keagamaan berjalan
maksimal

27) Kedisiplinan tinggi

28) Tingkat kepedulian terhadap lingkungan dan sosial tinggi

29) Berjiwa wirausaha dan dapat bersaing dengan tenaga kerja asing
di tingkat global

30) Berperilaku sopan, menghargai/menghormati orang lain,
memberi salam kepada setiap orang yang dijumpai di
lingkungan sekolah

31) Komunikasi sehari-hari menggunakan bahasa Inggris
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1. Profil Sekolah
Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Kepala Sekolah
NPSN
Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Negara

Kode Pos

A. Hasil Penelitian

: SMA Negeri 3 Cilacap

: Amin, S.Pd, M.Pd

: 20300727

: Sekolah Menengah Atas (SMA)
: Negeri

: Jalan Kalimantan No. 14
: Gunung Simping

: Cilacap Tengah

: Cilacap

: Jawa Tengah

: Indonesia

: 53224

1. Analisis Deskriptif Kompetensi Sosial Emosional

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran
umum mengenai karakteristik data dari variabel penelitian sebelum
dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Mengacu pada hasil olah
data menggunakan program SPSS 31 for windows, diperoleh hasil uji

analisis deskriptif untuk variable kompetensi sosial emosinal yang

disajikan pada table berikut:
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Kompetensi Sosial Emosional

N Range | Minimum | Maximum Mean DS_td._ Variance
eviation
Std.
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Error | Statistic | Statistic
KSE 198 27 50 77 | 63.59 407 5.726 32.792
Valid N
(listwise) 198

Berdasarkan table 4.1 hasil uji analisis statistik deskriptif, jumlah
responden dalam penelitian ini yaitu 198 siswa. Diperoleh gambaran
bahwa variable kompetensi sosial emosional menunjukan rentang skor
(range) sebesar 27. Skor terendah yang diperoleh adalah 50 dan skor
tertinggi adalah 77, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 63,59 dan
standar deviasi sebesar 5,726.

Dalam penelitian sosial emosional

ini, tingkat kompetensi

ditentukan melalui pengkategorian skor sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Hasil Kategorisasi Tingkat Kompetensi Sosial Emosional

Kategori Rentang Skor Ju'mlah Presentase
Siswa
Tinggi X > 69,32 39 19,7%
Sedang 57,86 <X <6932 135 68,2%
Rendah X < 57,86 24 12,1%
Total 198 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi menggunakan kriteria mean dan
standar deviasi, diperoleh sebanyak 135 siswa dengan presentase 68,2%
memiliki tingkat kompetensi sosial emosional pada kategori sedang, 39
siswa (19,7%) pada kategori tinggi, dan 24 siswa (12,1%) berada pada

kategori rendah.
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memiliki tingkat kompetensi sosial emosional yang berada di kategori
sedang, yang menunjukan bahwa secara umum siswa telah memiliki
kemampuan cukup baik dalam mengenali emosi diri, mengelola diri,
memahami perspektif sosial, membangun relasi, serta mengambil

keputusan secara bertanggungjawab meskipun belum mencapai taraf

Dengan demikian, mayoritas siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap

yang optimal.

2. Analisis Deskriptif Efikasi Diri Digital

diperoleh hasil uji analisis deskriptif untuk variable efikasi diri digital

Berdasarkan olah data menggunakan program SPSS 31 for windows,

yang disajikan pada table berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Efikasi Diri Digital

Std.

N Range | Minimum | Maximum Mean . Variance
Deviation
Std.
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Error Statistic | Statistic
EDD 198 34 46 80 | 63.60 484 6.805 46.302
Valid N
(listwise) 198

Berdasarkan table 4.3 hasil uji analisis statistik deskriptif, variabel
efikasi diri digital menunjukan rentang skor sebesar 34, dengan skor
terendah yaitu 46 dan skor tertinggi 80, untuk nilai rata-rata sebesar

63,60 dan standar deviasi sebesar 6,805. Adapun tingkat efikasi diri

digital ditentukan melalui pengkategorian skor sebagai berikut :
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Tabel 4. 4 Hasil Kategorisasi Tingkat Efikasi Diri Digital

Kategori Rentang Skor Ju'mlah Presentase
Siswa
Tinggi Y > 70,41 33 16,7%
Sedang 56,80 <Y <7041 147 74,2%
Rendah Y < 56,80 18 9,1%
Total 198 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel efikasi diri digital
menunjukan bahwa sebanyak 147 siswa (74,2%) berada pada kategori
sedang, 33 siswa (16,7%) pada kategori tinggi, dan 18 siswa (9,1%)
pada kategori rendah. Dominasi kategori sedang pada variable efikasi
diri digital mengindikasikan bahwa secara umum siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Cilacap telah memiliki keyakinan yang cukup memadai
terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi digital.
Keyakinan ini terbentuk dari paparan teknologi digital yang intensif
pada siwa generasi sekarang, sehigga telah mengakumulasi pengalaman
keberhasilan yang relatif tinggi dalam berinteraksi dengan platform
digital. Sementara 18 siswa yang berada dalam kategori rendah
mengindikasi adanya sebagian kecil siswa yang masih merasa kurang
yakin terhadap kemampuannya menggunakan teknologi secara efektif.

3. Analisis Regresi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai

residual dari model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
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berdistribusi normal. Pengujian dilakukan terhadap nilai residual
(unstandardized residual).

Metode pengujian menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan kriteria data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikansi

0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N
198
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 4.52969060
Most Extreme Differences | Absolute .063
Positive .063
Negative -.041
Test Statistic
.063
Asymp. Sig. (2-tailed)c
.054
Monte Carlo Sig.
(2-tailed)d Sig. .054
99% Confidence
Interval Lower Bound .049
Upper Bound .060

Berdasarkan table 4.5, hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukan nilai test statistik sebesar 0,063 dan nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,054. Nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data residual pada model regresi dalam penelitian ini

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
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Hasil uji normalitas diperkuat oleh visualisasi histogram
residual yang menunjukan bentuk kurva menyerupai lonceng
relative simetris dan mengikuti garis distribusi normal. Dengan
sebagian besar data mengumpul di sekitar nilai tengah dan
menyebar secara wajar ke kedua sisi. Dukungan tambahan
diperoleh dari grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual yang menunjukan titik-titik data mengikuti garis diagonal
secara konsisten. Adapun grafik histogram dan P-P Plot of

Regression Standardized Residual disajikan pada gambar berikut:

Histogram

Dependent Variable: EDD

Mean = 7.98E-17
=188

Frequency

3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Histogram Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: EDD

Expected Cum Prob

00 0z 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Konsistensi antara hasil uji statistik dan kedua visiualisasi
grafis tersebut memperkuat keyakinan bahwa asumsi normalitas
dalam penelitain ini benar-benar terpenuhi, bukan sekedar lolos
secara teknis pada batas marginal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan
antara variable kompetensi sosial emosional dan efikasi diri digital
bersifat linear. Uji linearitas merupakan salah satu prasyarat yang
harus dipenuhi sebelum analisis regresi linear sederhana dapat
dilakukan. Pengujian dilakukan melalui program SPSS 31 for
windows. Kriteria pengambilan keputusan yakni apabila nilai
signifikansi pada baris linearity lebih kecil dari 0,05, maka
hubungan antara kedua variable dinyatakan linear. Hasil uji

linearitas disajikan pada table 4.6 berikut :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

EDD
*

KSE

Between Groups | (Combined) 5.855.625 26 225.216 11.792 | <,001

Linearity 5.079.415 1 5.079.415 | 265.958 | <,001

Deviation
from
Linearity 776.210 25 31.048 1.626 | .038
Within Groups 3.265.855 171 19.099
Total 9.121.480 197
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Berdasarkan Tabel 4.6, nilai signifikansi pada baris linearity

diperoleh sebesar <0,001, yang berarti hubungan antara kompetensi

sosial emosional dan efikasi diri digital terbukti linear dan signifikan.

Adapun grafik hasil uji linearitas
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Gambar 4. 3 Scatterplot Uji Linearitas

Uji Homokedastisitas

Uji homokdastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa varians
residual bersifat konstan di sepanjang rentang nilai prediksi, uji ini
merupakan prasyarat penting agar estimasi koefisien regresi tidak
bias dan efisien. Dalam penelitian ini, uji homokedastisitas
dilakukan melalui analisis grafis dengan mengamati pola sebaran
titik pada diagram pencar (scatterplot) yang dihasilkan dari prosedur
analisis regresi pada program SPSS.

Apabila titik pada diagram menyebar secara acak di atas dan di
bawah garis nol tanpa membentuk pola sistematis tertentu, maka

asumsi homokedastisitas dinyatakan terpenuhi.
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Sebaliknya, apabila titik membentuk pola tertentu seperti corong
yang melebar dan menyempit, maka hal tersebut mengindikasi
adanya heterokedastisitas dalam model regresi. Berikut disajikan

gambar hasil uji homokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: EDD

Regression Standardized Residual
o
°
°
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 4 Scatterplot Uji Homokedastisitas

Berdasarkan hasil visualisasi diagram scatterplot pada gambar
4.4, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak
beraturan di atas maupun di bawah garis nol (nilai 0) pada sumbu
vertical. Titik titik tersebut tidak membentuk pola sistematis tertentu,
seperti pola corong yang melebar atau menyempit seiring
bertambahnya nilai prediksi, serta tidak menunjukan tren naik atau
turun yang konsisten. Penyebaran titik berlangsung merata pada
seluruh rentang nilai prediksi, baik pada sisi Kiri (nilai prediksi
negative) maupun sisi kanan (nilai prediksi positif) pada sumbu
horizontal.

Kondisi tersebut mengindikasi bahwa varians residual bersifat
konstan sepanjang rentang nilai prediksi model regresi, sehingga

asusmsi homokedastisitas dinyatakan terpenuhi.
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Dengan terpenuhinya asusmsi ini, estimasi koefisien regresi

yang diperoleh dalam penelitian dapat dinyatan BLUE (Best Linear

Unbiased Estimator) sehingga model regresi yang dibangun dapat

dianggap memiliki estimasi yang stabil dan tidak mengalami

heterokedastisitas yang dapat mendistorsi interpretasi hasil uji

signifikansi.

d. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui

pengaruh variable kompetensi sosial emosional sebagai variable

bebas terhadap variable efikasi diri digital sebagai variable terikat.

Hasil analisis regresi linear sederhana disajikan pada table berikut :

Tabel 4. 7 Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.218 3.607 2.001 .047
1 KSE .887 .057 746 | 15.694 <,001

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada table 4.7,

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =7,218 + 0,887X

Persamaan regresi memberi makna yang substansif antara kedua

variable sebagai berikut :

1) Nilai konstanta sebesar 7,218 menunjukan apabila variable

kompetensi sosial emosional (X) bernilai 0, maka nilai efikasi diri

digital () sebesar 7,218.
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2)

3)

Nilai koefisien regresi kompetensi sosial emosional (X) sebesar
0,887 menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 poin kompetensi
sosial emosional secara rata-rata akan diikuti oleh peningkatan skor
efikasi diri digital sebesar 0,887.

Nilai Beta terstandarisasi sebesar 0,746 yang setara dengan nilai
koefisien korelasi pearson, hal ini menunjukan bahwa kekuatan
hubungan natar kompetensi sosial emosional dan efikasi diri digital

tergolong kuat.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar proporsi variasi pada variabel efikasi diri digital yang dapat

dijelaskan oleh variabel kompetensi sosial emosional. Hasil uji

koefisien determinasi disajikan pada table berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Model Summary)

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 0,746 | 0,557 0,555 4,541

Berdasarkan table 4.8, diperoleh nilai R square sebesar 0,557
yang berarti kompetensi sosial emosional memberi kontribusi
sebesar 55,7% terhadap efikasi diri digital siswa SMA Negeri 3
Cilacap. Sisanya, sebesar 44,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
Dengan demikian, temuan ini menunjukan bahwa kompetensi sosial
emosional merupakan salah satu determinan yang berperan dalam

memprediksi efikasi diri digital.
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f. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi
secara keseluruhan dalam memprediksi variable dependen. Adapun
hasil uji F disajikan pada table berikut :

Tabel 4. 9 Hasil Uji F (ANOVA)

Model Sum of Squares = df = Mean Square F Sig.
Regression 5079,415 1 5079,415 246,301 <0,001
Residual 4042,065 196 20,623
Total 9121,480 197

Hasil uji F menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 246,301
dengan signifikansi <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai F hitung
lebih besar dari nilai F table dan signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dinayatakan fit
dan kompetensi sosial emosional berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Cilacap.

B. Pembahasan
1. Tingkat Kompetensi Sosial Emosional Siswa SMA Negeri 3 Cilacap
Berdasarkan hasil kategorisasi menggunakan norma Kriteria mean
dan standar deviasi menunjukan bahwa dari 198 siswa yang menjadi

responden penelitian, 19,7% memiliki tingkat kompetensi sosial
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emosional yang berada pada kategori tinggi, 68,2 % berada pada
kategori sedang, dan 12,1 berada pada kategori rendah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Cilacap memiliki tingkat kompetensi sosial emosional yang
berada pada kategori sedang.

Dominasi pada kategori sedang mengindikasi bahwa secara umum
siswa telah memilki kompetensi sosial emosional yang cukup baik
dalam kelima dimensi yang diukur berdasarkan kerangka CASEL,
(2020)meliputi kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial,
ketrampilan  berelasi, dan  pengambilan  keputusan  yang
bertanggungjawab. Temuan ini sejalan dengan teori CASEL, (2020)
yang menempatkan masa remaja pertengahan, khususnya pada usia
siswa kelas Xl sebagai periode kritis sekaligus potensial dalam
pengembangan ketrampilan sosial emosional.

Pada tahap ini, individu mulai memiliki kapasitas kognitif dan sosial
yang lebih matang. Capaian skor pada kategori sedang mencerminkan
bahwa proses perkembangan kompetensi sosial emosional sedang
berlangsung secara aktif dan dinamis, namun belum sepenuhnya
terkonsolidasi menjadi kompetensi yang matang dan konsisten
diterapkan di berbagai situasi kehidupan.

. Tingkat Efikasi Diri Digital Siswa SMA Negeri 3 Cilacap
Berdasarkan hasil kategorisasi melalui kriteria mean dan standar

diviasi, menunjukan bahwa dari 198 siswa yang menjadi responden
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sebanyak 16,7% berada pada kategori tinggi, 74,2% berada pada
kategori sedang, dan sebanyak 9,1% berada pada kategori rendah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Cilacap memiliki tingkat efikasi diri digital yang berada
pada kategori sedang.

Kategori sedang pada variable efikasi diri digital mengindikasi
bahwa secara umum siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap telah
memiliki keyakinan yang cukup memadai terhadap kemampuan dalam
menggunakan teknologi digital secara efektif dan bertanggungjawab.
Keyakinan ini mencakup lima dimensi vyaitu keyakinan literasi
informasi dan data, keyakinan dalam komunikasi dan kolaborasi digital,
keyakinan dalam pembuatan konten digital, keyakinan dalam keamanan
digital, serta keyakinan dalam pemecahan masalah berbasis teknologi.
Pada umumnya, siswa sudah mampu memanfaatkan teknologi untuk
mencari, mengevaluasi, mengelola informasi, berkolaborasi, menjaga
keamanan data, serta mengatasi kendala teknis yang muncul.

Secara teoritis, sesuai dengan konsep efikasi diri yang dikemukakan
oleh Bandura et al., (1999) menjelaskan bahwa keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam domain tertentu terbentuk melalui
empat sumber utama. Pertama, pengalaman keberhasilan dalam
menjalankan tugas tertentu. Kedua, pengalaman yang diperoleh melalui
pengamatan terhadap keberhasilan seseorang yang memiliki

karakteristik serupa. Ketiga, dorongan dan umpan balik positif dari
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lingkungan. Keempat, kondisi fisiologis dan afektif yang dialami
individu ketika menjalankan tugas tertentu.

Siswa SMA kelas Xl telah tumbuh dalam lingkungan dengan
paparan teknologi yang sejak usia dini , sehingga mereka telah
mengakumulasi berbagai pengalaman kebrhasilan dalam berinteraksi di
berbagai platform digital. Akumulasi pengalaman keberhasilan inilah
yang bertahap membentuk fondasi efikasi diri digital. Namun demikian,
perbedaan kualitas dan intensitas pengalaman dalam berteknologi
diantara siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perangkat
yang dimiliki, kualitas internet, hingga tingkat keterlibatan orangtua
menyebabkan efikasi diri digital tidak dapat berkembang sama rata pada
seluruh siswa. Sebagaimana ada siswa yang berada dalam kategori
tinggi, dan juga siswa yang berada pada kategori rendah.

. Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional terhadap Efikasi Diri Digital
pada Siswa di SMA Negeri 3 Cilacap

Berdasarkan hasil uji statistic yang telah dilakukan, diperoleh bukti
empiris bahwa kompetensi sosial emosional berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Cilacap. Persamaan regresi yang terbentuk yakni Y = 7,218 +
0,887X menunjukan bahwa setiap peningkatan satu poin skor
kompetensi sosial emosional akan diikuti oleh peningkatan skor efikasi
diri digital sebesar 0,887 poin. Nilai koefisien regresi ini mengonformasi

bahwa hubungan antara kedua variable bersifat searah dan konsisten.
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Semakin tinggi tingkat kompetensi sosial emosional yang dimiliki siswa,
semakin tinggi pula tingkat efikasi diri digitalnya.

Hasil uji F menunjukan bahwa F hitung sebesar 246,301 dengan
signifikansi <0,001 yang membuktikan bahwa model regresi dinyatakan
layak. Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,557 menunjukan
bahwa kompetensi sosial emosional memberikan kontribusi 55,7%
terhadap variasi efikasi diri digital siswa, sedangkan sisanya 44,3%
dipengaruhi faktor lain. Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima,
yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari kompetensi sosial emosional terhadap efikasi diri digital pada siswa
kelas X1 SMA Negeri 3 Cilacap.

Temuan ini dapat dijelaskan secara konseptual melalui keterkaitan
antara kedua variable. Dimensi manajemen dalam kerangka CASEL,
(2020), yang mencakup kemampuan mengatur emosi, mengatur impuls,
mempertahankan motivasi ketika menghadapi tantangan, secara
langsung berkontibusi terhadap dimensi pemecahan masalah digital
dalam kerangka DigComp 2.1 (Carretero et al., 2017). Siswa yang
memiliki manajemen diri baik cenderung tidak mudah menyeeag ketika
menghadapi kendala teknis, melainkan terus berusaha mencari solusi.
Proses berulang dari keberhasilan mengatasi kesulitan secara bertahap
membangun efikasi diri digital, hal ini sejalan dengan konsep mastery
experience (Bandura et al., 1999) sebagai sumber pembentukan efikasi

diri yang paling kuat.
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Selanjutnya dimensi kesadaran diri dan pengambilan keputusan
yang bertanggungjawab memiliki keterkaitan erat dengan dimensi
keamanan digital dan literasi informasi data. Siswa yang reflektif dan
kritis dalam mengevaluasi konsekuensi tindakannya akan lebih yakin
dalam menilai kredibilitas informasi digital, menjaga keamanan data
pribadi, dan menggunakan teknologi secara bertanggungjawab.
Sementara dimensi ketrampilan berelasi dalam (CASEL, 2020)
memiliki relevansi terhadap dimensi komunikasi dan kolaborasi digital,
karena ketrampilan komunikasi interpersonal yang baik dalam interaksi
tatap muka merupakan fondasi yang secara alami dapat diterapkan
dalam konteks interaksi digital, seperti kolaborasi melalui platform
daring dan komunikasi dalam forum diskusi online.

Temuan dalam penelitian ini memperkuat pandangan Ulfert-Blank
& Schmidt, (2022)yang menegaskan bahwa efikasi diri digital bukan
sekedar kompetensi teknis, melainkan terhubung langsung dengan
faktor psikologis dan sosial individu. Sejalan dengan hal itu, hasil dari
penelitian ini memperkuat penelitian Carmen et al., (2022)yang
menemukan hubungan positif antara kompetensi sosial emosional dan
efikasi diri pada calon guru sekolah menengah. Meskipun subjek dan
konteks efikasi diri yang diukur berbeda, kedua penelitian secara
konsisten menunjukan bahwa individu yang memiliki kompetensi sosial
emosional yang baik cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih

tinggi terhadap kemampuannya, baik dalam konteks profesi keguruan
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maupun dalam konteks penggunaan teknologi digital pada siswa
sekolah menengah atas.

Penelitian ini juga sejalan dengan landasan konseptual Rejeki
Setiyorini et al., (2025)yang mengembangkan dan menguji instrument
pengukuran kompetensi sosial emosional pada siswa sekolah menengah
atas berdasarkan kerangka CASEL. Hasil uji reliabilitas instrument
kompetensi sosial emosional pada penelitian ini juga mengonfirmasi
bahwa kelima dimensi CASEL dapat diukur secara konsisten pada

konteks siswa SMA.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 3 Cilacap dengan

mengacu pada prosedur ilmiah yang berlaku. Namun demikian, peneliti
menyadari bahwa terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diungkapkan
secara terbuka agar menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji topik penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas
dan mendalam. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya melibatkan peserta didik kelas XI SMA Negeri 3
Cilacap sebagai populasi penelitian, dengan jumlah sample sebanyak
198 peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung kepada peserta didik di sekolah lain,
jenjang pendidikan yang berbeda, maupun wilayah geografis yang lebih

luas. Perbedaan karakteristik, budaya sekolah, dan kondisi lingkungan
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belajar di setiap satuan pendidikan berpotensi menghasilkan temuan
yang berbeda apabila penelitian serupa dilakukan di lokasi lain.

. Penelitian menggunakan desain ex-post facto yang bersifat korelasional,
sehingga hanya mampu mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh
dan besaran pengaruhnya antara kedua variable. Peneliti tidak
melakukan manipulasi terhadap variable bebas maupun pengendalian
kondisi sebagaimana yang dilakukan dalam desain experimental.
Dengan demikian, simpulan yang dihasilkan terbatas pada pernyataan
pengaruh yang bersifat prediktif, bukan kausal murni.

. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument angket
melalui Google Form. Metode ini memiliki kelemahan berupa
kemungkinan terjadinya social desirability bias, yakni kecenderungan
responden untuk memberi jawaban yang dianggap lebih sesuai secara
sosial dibandingkan kondisi mereka yang sebenarnya. Selain itu,
pemahaman responden terhadap pernyataan dalam instrument bervariasi
sehingga dapat berpotensi mempengaruhi konsistensi dan akurasi data

yang diperoleh.
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BAB V

SIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh kompetensi sosial

emosional terhadap efikasi diri digital pada siswa di SMA Negeri 3 Cilacap,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa secara umum tingkat kompetensi sosial emosional
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap berada pada kategori sedang.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa telah
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengenali emosi,
mengelola diri, memahami perspektif sosial, membangun relasi, hingga
mengambil keputusan yang bertanggungjawab, meskipun belum
mencapai taraf optimal pada seluruh dimensi yang diukur.

2. Tingkat efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap
berada pada katagori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
siswa telah memiliki keyakinan yang cukup memadai dalam
menggunakan teknologi digital untuk keperluan literasi informasi,
komunikasi dan kolaborasi, pembuatan konten, keamanan digital,
hingga pemecahan masalah.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi social emosional berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap efikasi diri digital pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Cilacap.

Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan dalam menghadapi dunia
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digital tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknis, melainkan juga
kematangan kompetensi psikososialnya sehingga dapat menjadi fondasi

bagi terbentuknya keyakinan dalam ranah digital.

B. Saran
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk secara aktif dan konsisten mengembangkan
kemampuan dalam mengenali serta mengelola emosi diri, membangun
komunikasi yang sehat dengan teman sebaya, serta melatih diri dalam
mengambil keputusan dengan mempertimbangkan nilai dan etika, baik
dalam kehidupan sosial maupun dalam aktivitas digital.

Siswa juga dianjurkan untuk tidak hanya memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana hiburan semata, melainkan menjadikannya
sebagai alat produktif untuk belajar, berkolaborasi, dan
mengembangkan potensi diri, sehingga secara bertahap keyakinan
dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, aman, dan
bertanggungjawab dapat semakin diperkuat.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat merancang dan
mengimplementasikan program layanan yang secara eksplisit
mengintegrasikan penguatan kompetensi sosial emosional dengan
penguatan terhadap kesiapan digital siswa. Program tersebut dapat

diwujudkan melalui berbagai bentuk layanan.
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Layanan tersebut seperti bimbingan klasikal, yang membahas
pengelolaan emosi dalam konteks pembelajaran digital, bimbingan
kelompok yang melatih keterampilan dan kolaborasi dan komunikasi
melalui platform digital, serta konseling individual bagi siswa yang
masih berada dalam kategori rendah untuk kedua variabel tersebut. Guru
bimbingan dan konseling diharapkan melakukan asesmen berkala
terhadap profil kompetensi sosial emosional dan efikasi diri digital,
sehingga intervensi yang diberikan dapat bersifat terdiferensiasi dan
tepat sasaran sesuai kebutuhan.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan tenuman penelitian ini
sebagai dasar pertimbangan dalam pengembangan kebijakan dan
program pendidikan yang lebih holistik. Sekolah disarankan untuk tidak
hanya memfokuskan pengembangan kompetensi digital siswa dalam
aspek infrstruktur dan ketrampilan teknis, namun juga menciptakan
ekosistem sosial emosional siswa secara menyeluruh.

Hal ini dapat diwujudkan melalui penguatan pembinaan karakter
dan pengintegrasiaan nilai-nilai sosial emosional dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi,
sekolah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya cakap secara
teknis dalam menggunakan teknologi digital, namun juga matang secara
psikososial sehingga dapat memanfaatkan teknologi secara bijak,

bertanggunjawab, dan berdampak positif bagi lingkungan sekitar.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang
lebih komprehensif dengan melibatkan variabel lain yang turut
berkontribusi terhadap efikasi diri digital, seperti dukungan sosial
orangtua, kualitas akses teknologi, atau keterbukaan terhadap
pengalaman baru sebagai variabel tambahan.

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan desain penelitian eksperimen, misalnya dengan merancang
program intervensi peningkatan kompetensi sosial emosional dan
mengukur dampaknya terhadap efikasi diri digital sebelum dan sesudah
intervensi.

Peneliti juga disarankan untuk dapat memperluas cakupan populasi
penelitian ke seluruh tingkatan kelas atau jenjang sekolah yang berbeda
agar diperolen gambaran yang lebih komprehensi dan representatif
mengenai hubungan antara kompetensi sosial emosional dan efikasi diri

digital pada populasi yang lebih luas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Instrumen Kompetensi Sosial Emosional

A. Variabel Kompetensi Sosial Emosional (KSE)

Self-Awareness (Kesadaran Diri)

No. Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mengetahui penyebab yang membuat saya merasa
sedih
5 Saya merasa percaya diri ketika harus menyampaikan
pendapat di depan kelas
3 Saya baru menyadari bahwa saya sedang marah setelah
orang lain mengingatkan saya
4 Saya jarang memikirkan kekurangan yang ada pada diri

sendiri

Self-Management (Manajemen Diri)

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya mampu menenangkan diri saat menghadapi situasi

1 yang membuat frustasi

) Saya tetap fokus mengerjakan tugas meskipun ada hal lain
yang ingin saya lakukan

3 Saya menetapkan target belajar secara konsisten untuk diri
sendiri

4 Ketika tugas yang saya kerjakan tidak berhasil, saya segera
mencari cara untuk memperbaikinya

5 Saya sering menunda mengerjakan tugas meskipun sudah

mengetahui batas waktu pengumpulannya

90



Social-Awareness (Kesadaran Sosial)

No. Pernyataan SS S TS STS

Ketika teman menyampaikan pendapat yang berbeda, saya

! berusaha memahami alasannya sebelum merespons

) Saya memperlakukan teman dengan sikap yang sama
baiknya meskipun berbeda latar belakang

3 Ketika teman sedang menghadapi masalah, saya kesulitan

memahami apa yang ia rasakan
Relationship Skills (Keterampilan Berelasi)

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya dapat berkomunikasi dengan jelas, baik secara
langsung maupun melalui pesan teks

Saya mampu bekerjasama dengan baik dalam kelompok,

2 .
termasuk dengan teman yang kurang saya sukai

3 Ketika terjadi perselisihan dengan teman, saya berusaha
menyelesaikannya secara baik-baik

4 Saya berusaha menjaga hubungan baik dengan teman-teman
di sekolah

5 Saya kesulitan memulai percakapan ketika bertemu dengan

orang yang belum saya kenal
Responsible Decision Making (Pengambilan Keputusan Bertanggungjawab)

No. Pernyataan SS S TS STS

Sebelum mengambil keputusan, saya mempertimbangkan
dampaknya bagi diri sendiri maupun orang lain

Saya berani bertanggungjawab atas tindakan yang telah saya
lakukan
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No.

Pernyataan

Saya mempertimbangkan etika sebelum bertindak dalam
situasi yang sulit

Saya sering membuat keputusan secara terburu-buru tanpa
memikirkan akibatnya terlebih dahulu

92

SS| S| TS| STS



Lampiran 2. Instrumen Efikasi Diri Digital (EDD)
B. Variabel Efikasi Diri Digital (EDD)

Literasi Informasi dan Data

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya yakin dapat menemukan informasi yang saya butuhkan
1  untuk tugas sekolah melalui pencarian di internet secara
aktif

Saya yakin mampu mengenali informasi yang akurat di
internet

Saya yakin dapat menyimpan materi pelajaran digital saya
3 | secara teratur (misalnya di Google Drive atau folder di
perangkat)

Saya yakin mampu mengevaluasi kredibilitas suatu sumber
4 informasi online sebelum menggunakannya sebagai
referensi tugas

Saya merasa ragu dengan kemampuan saya untuk menilai
kebenaran sebuah berita di internet

Komunikasi dan Kolaborasi Digital

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya yakin dapat berkomunikasi secara sopan dan efektif
1  dengan guru maupun teman melalui platform digital seperti
WhatsApp

Saya yakin mampu bekerjasama dengan teman dalam
2 | menyelesaikan tugas kelompok menggunakan alat
kolaborasi digital seperti Google Docs

Saya yakin dapat menyampaikan pendapat saya dengan baik
dalam forum diskusi online
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No. Pernyataan SS S TS STS

Saya yakin mampu bertanggungjawab dalam setiap aktivitas
saya di media sosial

Saya merasa kesulitan untuk menyampaikan pendapat
kepada guru ketika pembelajaran berlangsung secara daring

Pembuatan Konten Digital

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya yakin dapat membuat presentasi yang menarik untuk
1  keperluan tugas sekolah menggunakan aplikasi digital
seperti Canva

Saya yakin mampu membuat konten digital yang informatif

2 dan mudah dipahami

3 Saya yakin dapat menghormati aturan hak cipta ketika
menggunakan konten milik orang lain

4 Saya merasa hasil konten digital yang saya buat kurang

menarik dibandingkan milik teman-teman
Keamanan Digital

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya yakin dapat melindungi perangkat digital saya dari
ancaman pihak yang tidak bertanggung jawab

Saya yakin mampu menjaga data pribadi saya di internet,
2  dengan tidak sembarangan membagikan informasi pribadi

kepada orang yang tidak dikenal

Saya yakin dapat mengenali tanda-tanda konten berbahaya
dan mengambil langkah yang tepat untuk mengatasinya

Saya merasa sulit mengatur waktu penggunaan gadget
sehingga seringkali mengganggu waktu belajar
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Pemecahan Masalah

No. Pernyataan SS S TS

Saya yakin dapat mengatasi kendala teknis yang muncul saat
mengerjakan tugas berbasis digital

Saya yakin mampu menemukan platform digital yang paling
2 | sesuai untuk membantu saya menyelesaikan permasalahan
belajar tertentu

Saya yakin dapat beradaptasi dengan cepat ketika sekolah
memperkenalkan aplikasi baru dalam proses pembelajaran
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Lampiran 3. Surat Permohonan Observasi

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Kopususan Komondilbud RI Noaar 1 264/E/0/2014 Tangjjal 2 [all 2014

Nomor B/1009/Ybk.041.8/TA/2025
Lampiran -
Hal Permohonan Observasi Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 3 Cilacap
di-
Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb,

Solam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan secmoga kila
senantinsa mondapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan ektivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan (tunttan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universilas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Zidna Rizqi Kamila
NIM : 22CI10007
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul ¥ Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional
terhadap Efikasi Diri Digital Siswa di SMA Negeri 3 Cilacap”.

Berkenaun dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Kepala Sekolah untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu Hari
Jumat, 05 Desember 2025 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.
Wassalamu 'alatkum Wr.Wb.

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alnrnal  Jin. Kemordoikusn Barel Mo 17 Kenuglian 63274 Clincap Javio Tengah, hltp/ www.unuphe.acld E-mall :(Kp@unughu.ac.i)
Tolp :(0RB2) 686416, BB6407, Fax  (0282) 6O6A07

96



Lampiran 4. Surat Permohonan Penelitian

UNUGHA CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor
Lampiran
Hal

B/638/Ybk.041.8/TA/2026

Permohonan Penelitian Skripsi

Kepada Yth.
Kepala SMA Negeri 3 Cilacap
di-

Tempat

Assalamu 'alailum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Zidna Rizqi Kamila
NIM : 22CI10007
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul ”Pengaruh Kompetensi Sosial Emosional
Terhadap Efikasi Diri Digital pada Siswa di SMA Negeri 3 Cilacap”

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Selasa, 19 Mei 2026 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

Cilacap, 18 Mei 2026
Dekan,

N l}.\ Khulaimata Zalfa, M.Pd.
NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : JIn. Kemerdekaan Barat No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, http// www.unugha.ac.id, E-mail :fkip@unugha.ac.id

Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407
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Lampiran 5. Screenshoot Hasil SPSS

Descriptives

[DataSetl] C:\Users\rumah\OneDrive\Dokumen\DATA UJI MILA FIX.sav

Descriptive Statistics
N Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation  Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Std. Error Statistic Statistic
KSE 198 27 50 77 63.59 407 5.726 32.792 [
EDD 198 34 46 80 63.60 484 6.805 46.302 .
Valid N (listwise) 198
NPar Tests
[DataSet3] C:\Users\rumah\OneDrive\Dokumen\DATA UJI MILA FIX.sav
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 198
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 4.52969060
Most Extreme Differences  Absolute .063
Positive .063
Negative -.041
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed)® 054
Monte Carlo Sig. (2-tailed)?  Sig. | .054
99% Confidence Interval Lower Bound .049
Upper Bound .060
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
EDD*KSE Between Groups (Combined) 5855.625 26 225.216 11.792 <,001
Linearity 5079.415 1 5079.415  265.958 <,001
Deviation from Linearity 776.210 25 31.048 1.626 .038
Within Groups 3265.855 17 19.099
Total 9121.480 197
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Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KSE® . Enter

a. Dependent Variable: EDD
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7467 .557 555 4541

a. Predictors: (Constant), KSE

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5079.415 1 5079.415 246.301 <,001 B
Residual 4042.065 196 20.623
Total 9121.480 197
a. Dependent Variable: EDD
b. Predictors: (Constant), KSE
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.218 3.607 2.001 .047
KSE .887 057 746 15.694 <,001

<|
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Lampiran 6. Dokumentasi Uji Instrument Penelitian
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 8. Surat Permohonan Menjadi Validator

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Komendlkbud Al Nomor : 264/€/0/2014 Tanggal 23 Jull 2014

Nomor : B/555/Ybk.041.8/TA/2026
Lompiran : | bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Heny Kristiana Rahmawati, M.Pd.1.
di-

Tempat
Assalamu’alalkum We. Wh.
Salom siloturahmi kami sampaikan, scmoga dalam menjalonkan tugas kila selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin,
Sehubung dengan ekan dilaksanakannys penclition dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Sosinl Emosionul Terhadup Efikasi Diri Digital Pada Siswa Dl SMA Negerl 3
Cilacap™ olch mahasiswa kami:

Namn : Zidna Rizqi Kamila
NIM : 22C110007
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi [nstrumen
yang akan digunakan dolam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, ates perhatian dan kesedisannya disampaikan terimakasih.
Wassalamw’alaikum Wr. Wb,

\ tﬁ 361!4012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamo! ; Jin. Kemerdekasn Barot No.17 Kssuglhm 63274 Clacap Jowa Tengnh. RUtpl! vosw . unugho.ne. [, E-mal iip@unugho.oc.id
wln : (N2A2) AAAL 1S RASADT. Fax : 10282 RAR4NT
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UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RINomor :264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

: B/555/Ybk.041.8/TA/2026

Lampiran : | bendel

: Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd.l.
di-
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb,
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalanken tugas kita selalu
mendapalkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin,
Schubung dengan akan dilaksannkannya penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Sosial Emosional Terhadap Efiknsi Diri Digital Pada Siswa Di SMA Negeri 3

Cilacap” oleh mahasiswa kami:

Nama : Zidna Rizqi Kamila
NIM : 22C110007
Program Studi : Bimbingan dan Konscling

Malka dengan ini kami memohon kesedinannya untuk dapat melakukan Validasi Instrumen

yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.

Wassalanud’alaikum Wr. Wh.

 DKhuldimta Zalfa, M.Pd.
NIK. 41230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamnl Jln Kemordekuan Barat No 17 Kesug(hnn 53274 Clincap Jawa Tongah, hitp// www.unugha.ac.ld, E-mall :fkip@unughs.ac.ld

BN 1Y | Y« IN2AY\ RORAAR RORANT Env - (N2A2\ RORANT
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Lampiran 9. Hasil Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
(ANGKET KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL)

Petunjuk :
1) Dimohon bapak/ibu berkenan penilaian dengan memberikan tanda ceklis pada
kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikur
Lebil dari 75% item sesuai kriteria
50% - 75% item sesuai kriteria.
25% - 50% item sesuai kriteria.
Kurang dari 25% item sesnai kriteria.
2) Jika Bapak/Tou menganggap perlu ada perbaikan, mohon memberi keterangan pada
bagian saran atau menuliskan langsnng pada naskah instrument

snmp

No Uraian Skala Penilaian
AIlB|C|D

1. | Ttem instrument sudah sesuai dengan mdikator
2. | Buhasa yang digunakan 5 v

3. | ‘l'ata Bahasa yang digunakan sudah sesnai dengan kaidah v

| Bahasa Indonicsia yang baik dan benar |
4. | Tt iustruanent tidak bias ~
5. | Format mstrumen menarik untuk di baca v
6. | Petmjuk menjawab mengisi instrument sudah jelas Tl
2 i

Jumlah item instrument sudah sesuai
Kesimpulan :
Dapat digunakan taupa revisi
@a}ml digunakan dengan sedikil revisi
apal digunakan dengan banyak revisi

A Belum dapat digunakan

Saran :

Lmﬂul'% (el Catme
Cmo«(sc-l- Q’

Cilacap,
Validator Abli
o o—
e

Heny Kristiana Rahmawati, M. Pd. [

Validasi instrument Kompetensi Sosial Emosional oleh Bu Heny

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
(ANGKET EFIKASI DIRI DIGITAL)

Petunjuk :

1)’ Dimohon bapakiibu berkenan penilaian dengan memberikan tanda ceklis pada
kolom skala penilaian dengan pedoman sebagai berikut

Tebil dari 75% item sesuai Kriteria

iten scsuai kriteria

i Kriteria
d. Kurang dari 25% item sesuai kriteria.

2) Jikn Bapak Thu menganggap perlu ada perbaikan, mohion memberi keterangan pada
bagian sarm atau menuliskan langsung peda naskah instrument

b.

No “Uraian

1 | Ttem instrument sudah sesuai dengan mdikator

2| Balinsa yang digumakan kommikalif

3| Tata Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah [

Bahasa Tndonesia yang baik dan benar
Tiem instrument tidak bias
Format instrumen menarik unuk di baca
[ 6. | Petunjuk menjawab mengisi instrument sudah jelas
7. | Jumlah item instrument sudah sesusi

|

N

Kesimpulan :
Dapat digunaken tanpa revisi
@u,m dignnakan dengan sedikit revisi
apat digunakan dengan banyak revisi
d Belun dapat digunakim

Saran :

(.-wﬂv(-wv\ ey = armbia
R

Cillacap.,
falidator Alli

Tleny Kristiana Rahmawati, M. Pd. T

Validasi instrument Efikasi Diri Digital oleh Bu Heny
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LEMBAR VALIDASL INSTRUMEN
(ANGKET KOMPETENSL SOSIAL EMOSIONAL)

Petunjuk :

1) Dimohon bapaki/bu berkenan penileian dengan memberikan tandz ceklis pada
kolom skala penitaion dangan pedoman scbagai berfkut ;
A Lebih dari 75% itorm sosui itcria.
B. 50%- 75% item scsuai kriteria
C. 25% - 50% ftem scsuni kriterin
D Kurang dari 25% om scsuss Ieiteria.

2) Jika Bapal/Tbu menganggap porlu ada perbailcan, mohon memberi kelorangan pada
bagian saran afau menuliskan langsung poda naskeh insirument

No Urainn | Skala Penilakan
AJBR]IC[D
1| Tem tnstrument sudah sesurf dengan indikator v
|_2. | Bahasa yang digunakan ikatif v
3. | Tala Bahasa yang digunakan sudah scsuat dongan kaidah T 7
Bahasa Indonesin yang baik dun benar
4| Itom instrument fidak bios v
5. | Fonmat instrumon menarik uniuk di baca v -
|_6. | Pelunjuk menjawnb mengist instrumont sudah jelas 74
7. [Juminh item instrument sudsh sesuai v
Keslmpulan :

o._Dapat digunakan fanpa rovisy
Dapat digunakan dengan scdikit rovisi
- Dapat digunakan dangan banyak rovisi
d Belum dapat digunalan

Saran :

/an.‘ Caver hu,. Grep diFwdace oyl |

Cilnenp,
Validator Ahli

<N

Yusuf Hasan Baharudin/ M. Pd. [

Validasi instrument Kompetensi Sosial Emosional oleh Pak Yusuf

Petnnjak :

LEMBAR VALIDASLINSTRUMEN
(ANGKET EFIKASI DIRI DIGITAL)

1) Dimohon bapak/ibu berkenan penilaian dengan memberiknn tanda ccklis pada
kolom skula penilaian dengan pedoman schagni benkut :
& Lcbih dari 75% rlem sesuai kntcrin
b. 50% - 75% ilem scsusi kritona.
€. 25% - 50% ftem sesuai kritcrie.
d Kucong dari 25% ilem sesuai krilena

2) Jike Bapalo/Tbu menganggap perlu ads porbaikan, mohon momber kofcrangan pada
‘bagisn saran atau menuliskan langsung pads naslah instrumant

No Urslan Skala Penilainn
A B[C| P

“Hem Instrumont sudah sesum dengan mdikasor
Bahasa yang digunakan i ei?
3| Taw Bahasa yang digunaknn sudah sesuni dongan kniduh v
Bahusa [ndonosia yang baik dan benar
tem i i bias

‘ormat instrumen menarik ontuk di baca |
ctunjuk menjawab mengisi instument sudab jelas |
umlah ftem instrument sudah scsuai |

<) ¥

Keslmpulan ¢
Daopot digunukan tanpa revist
b. Dopat digunakan dengan sedskit rovisi
¢ Dapat digunakan dengan banyal rovisl
d. Bolum dapat digunakan

Saran !

ﬁﬂvrt/\f}-a/v\_ o penebot—

Cilacap,
Validator Ahli

VIR

‘Yusuf Hosan Baharudin/M. Pd. [

Validasi instrument Efikasi Diri Digital oleh Pak Yusuf
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& P PakDosenlu.. [k R4

bapa

bertanya

Setelah saya uji validitas
ulang untuk variabel
kompetensi sosial emosional,
jumlah item yang tidak

valid yg tadinya 6 menjadi
bertambah banyak N

Baiknya bagaimana nggih pak, jika
dihapus sisa item yg valid menjadi
setengahnya JA, 7
Yang penting indikatornya terwakili

15.26

da beberapa indikator yg tidak

terwakili bapak

Coba ditandai dikisi2 mana gugur

mana yang tidak 15.30

Terus kirim ke saya . .

o instrumen penelitian (1).docx

®@ ketik pesan

< P PakDosen Lu...

O a

Anda

Jika kontekstualisasi item itu bagaimana
nggih pak, apakah nantinya saya perlu uji
validitas item ke validator ahli lagi?
Tidak perlu hanya sampaikan proses
perbaikannya 16.04
Baik bapak, berarti untuk item yg
diatas 0,2 masih bisa dipertahankan
dengan revisi dari segi bahasa,
kemudian setelah selesai revisi
diuji validitas Ig di spss atau hanya

reliabilitas nya saja pak? V%

Lalu untuk item yg dibawah 0,2 itu
bisa dihapus saja atau bagaimana
pak? 2

Anda
Lalu untuk item yg dibawah 0,2 itu bisa
dihapus saja atau bagaimana pak?

Gih yang kurang dari 0,2 dihapus/
digugurkan 16.28
Anda

Baik bapak, berarti untuk item yg diatas
0,2 masih bisa dipertahankan dengan
revisi dari segi bahasa, kemudian setela...

o

Ya diuji lagi pasti reliabilitasnya naik v

16.29

& Ketik pesan

o o @

&« P PakDosen Lu...

O e

see

Pak Dosen Lumaurridlo

Nggih pak

Yg jadi perhatian paling yang dimensi

1dan 2 15.50

Sebenarnya untuk yang diatas 0,2

dapat digunakan dengan revisi

(bisa dengan kontekstualisasi item,

lebih didekatkan dengan definisi

operasionalnya atau dari sisi bahasa
15.59

Lihat dibuku saya halaman 105 |, ., v

v @ @

@ Ketik pesan

Validasi Instrument Melalui Pertimbangan Ahli
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Lampiran 10. Data Responden

(X18-X21)

Resp. Decision Mal

Relationship Skills (X13-X17)

g
is
i3
I8
g
H

Self-Management (X5-X8)

Self-Awareness (X1
X4
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v2 vi vaEllve vi ve vo [N v viz vas BN vis | vis vir [ERD vis v vax

Lal

Masaloh (¥18-
y21)

Pemeacahan

Keamanan Digital (Y15~
vig)

m
;
i
M
M

Literasi Informasi (¥1-Y5)
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Lampiran 11. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

2. Jenis Kelamin

: Zidna Rizqgi Kamila

: Perempuan

3. Tempat/tanggal Lahir : Cilacap, 2 Juni 2003

4, Agama
5. NoHP
6. Email
7. Alamat
8. Kode Pos

9. Riwayat Pendidikan

> Islam
: 081804004361

: zidnakamila862@gmail.com

: Jalan Kebon Jambu Rt 03/03 Kesugihan Kidul
: 53274
: - MI Yabakii Kesugihan 01

- SMP Negeri 2 Maos

- SMA Negeri 1 Sampang

- Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
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